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Telah dilakukan penelitian mengenai Efektivitas Model Pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront Identify, Resolve, Reinforce) dengan Metode Pictorial 
Riddle Berbantu Flash Card Terhadap Miskonsepsi Peserta Didik Pada 
Pembelajaran Fisika yang telah dilakuan di SMP Negeri 1 Kalirejo, yang 
bertujuan untuk menurunkan miskonsepsi peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan merupakan bentuk penelitian quasi eksperimental 
design dengan desain penelitian noneequivalent control group design, metode 
yang digunakan kuantitatif, dan terdapat dua sampel dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront Identify, Resolve, Reinforce) dengan metode pictorial 
riddle berbantu flash card efektif terhadap miskonsepsi dengan effect size sebesar 
0,63% yang termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan bahwa kelas eksperimen lebih berpengaruh terhadap miskonsepsi 
dibandingkan dengan kelas kontrol, dilihat dari presentase penurunan miskonsepsi 





















                                 
       
 ―Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri dan 
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali 
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).‖ (QS. 
AL-An‘am : 104) 
                    
 ―Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang sebagai Balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan.‖ (QS. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Kesalahpahaman dan ketidaksesuaian terkait maksud serta tujuan dari 
judul skripsi ini harus dihindari sebelum terjadi, untuk itu sebagai langkah awal 
dalam memahaminya, maka diperlukan penegasan judul dengan menguraikan 
kata kunci dari judul ―Efektivitas Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce) Dengan Metode Pictorial Riddle 
Berbantu Flash Card Terhadap Miskonsepsi Peserta Didik Pada Pembelajaran 
Fisika‖, secara rinci berikut adalah uraiannya: 
1. Efektivitas adalah hasil akhir peserta didik dengan tujuan berhasil atau 
tidak, setelah diberikan serangkaian variasi dalam pembelajaran dengan 
perlakuan yang diterapkan oleh guru.
1
 
2. ECIRR adalah model pembelajaran Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce yang menganut paham kontrutivisme dimana terjadinya konflik 
kogntif pada peserta didik untuk perubahan konseptual. 
2
 
3. Pictorial Riddle adalah metode pembelajaran yang dapat membantu 
meningkatkan pemaham konsep, meningkatkan daya ingat, motivasi 
belajar dan hasil belajar peserta didik.
3
 
                                                             
1
 Rahma Diani, Orin Neta Julia, and Murih Rahayu, ‗Efektivitas Model RMS (Reading, 
Mind Mapping, And Sharing) Terhadap Concept Mapping Skill Peserta Didik‘, Indonesian 
Journal Of Science And Mathematics Education, 1.1 (2018), h.42. 
2
 Herlina Mulyastuti, Woro Setyarsih, and N R J Mukhayyarotin, ‗Profil Reduksi 
Miskonsepsi Siswa Materi Dinamika Rotasi Sebagai Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
ECIRR Berbantuan Media Audiovisual‘, Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika (JIPF), 5.2 (2016), h. 83. 
3
 Alfi Zarisa and Saminan, ‗Penerapan Pembe;ajaran Inkuiri Menggunakan Metode 
Pictorial Riddle Pada Materi Alat-Alat Optik Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Hasil Belajar 
Siswa‘, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 5.1 (2017), h. 2  
 4. Flash Card adalah media pembelajaran yag berupa kartu kecil berisi 
gambar dan teks, yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar, 




5. Miskonsepsi adalah fenomena konsep yang dipahami dan diyakini oleh 
peserta didik berlawanan dengan konsep yang dipaparkan oleh para ahli 
5
.  
6. Pembelajaran Fisika adalah pembelajaran yang tujuannya untuk mencari 
keteraturan dalam pengamatan manusia pada gejala alam sekitarnya 
6
.  
Maka dari itu, uraian di atas yang dimaksud dalam penulisan judul skripsi 
ini adalah penelitian yang memfokuskan sejauh mana efektivitas model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card 
terhadap penurunan miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dalam 
pembelajaran fisika. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan yang kuat pada penelitian ini, dalam penulisan skripsi sehingga peneliti 
dapat mengangkat permasalah pada judul tersebut yaitu:  
1. Secara Objektif 
                                                             
4
 Titik Umiyati and Ulhaq Zuhdi, ‗Pemanfaatan Media Flash Card Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar IPA Tema Lingkungan Pada Siswa Di Sekolah Dasar‘, JPGSD, 2.3 (2014), h. 2  
5
 Urwatil Wutsqo Amry, Sri Rahayu, and Yahmin, ‗Analisis Miskonsepsi Asam Basa 
Pada Pembelajaran Konvensional Dan Dual Situated Learning Model (DSLM)‘, Jurnal 
Pendidikan Teori, Penelitian Dan Pengembangan, 2.3 (2017), h. 385. 
6
 Rahma Diani, Yuberti, and Shella Syafitri, ‗Uji Effect Size Model Pembelajaran 
Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X MAN 1 
Pesisir Barat‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.2 (2016), h. 265  
 a. Model pembelajaran yang digunakan belum disertakan dengan metode 
yang tepat dalam menyelesaikan miskonsepsi. 
b. Media pembelajaran yang digunakan tenaga pendidik kurang 
bervariatif. 
c. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
fisika. 
d. Banyaknya miskonsepsi terjadi pada peserta didik sehingga penguasaan 
konsep fisika rendah. 
2. Secara Subjektif 
a. Pembelajaran yang dilakukan belum bisa menyelesaikan miskonsepsi. 
b. Belum adanya remediasi miskonsepsi dengan menerapkan model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash 
card. 
c. Miskonsepsi yang masih menjadi persoalan yang menakutkan dan 
selalu meliputi dalam pembelajaran fisika, menjadi bahasan yang 
menarik sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
C. Latar Belakang Masalah 
Salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia adalah pendidikan, 
karena dalam kehidupan, pendidikan merupakan faktor yang sangat penting. 
Melalui pendidikan manusia yang ideal akan dihasilkan, yang memiliki 
kemampuan pengetahuan tinggi, keterampilan berfikir kritis dan kreatif. 
Pendidikan juga merupakan pemicu berkembangnya potensi yang dimiliki, 
 melalui pendidikan akan memaksimalkan kemampuannya 
7
. Pencapaian suatu 
tujuan pendidikan erat hubungannya dengan proses pendidikan. Proses 
pendidikan menjadi pokok dari proses pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
kegiatan belajar dan mengajar 
8
.  
Istilah pembelajaran merupakan tugas bagi seorang guru untuk 
membelajarkan peserta didiknya hingga tercapainya hasil yang optimal. Proses 
pembelajaran dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan peserta didik 
selalu diarahkan dengan sebaik-baiknya dalam memahami konsep-konsep yang 
ada pada pembelajaran 
9
, kemudian peserta didik juga dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Pembelajaran fisika merupakan salah satu dari cabang ilmu sains yang mana 
sangat erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, banyak konsep yang 
keterkaitannya dengan fenomena alam yang membutuhkan pemahaman tinggi 
10
 dan banyak konsep-konsep fisika yang bersifat abstrak, sehingga  
menyebabkan banyaknya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep fisika. Tingkat kesulitan Penguasaan konsep-konsep yang 
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10
 Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, and Wayan Suana, ‗Analisis Pemahaman Konsep 
Vektor Pada Siswa Sekolah Menengah Atas‘, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 6.2 
(2017), h. 159   




Tujuan akhir dalam pembelajaran adalah peserta didik dapat memahami 
konsepan dasar dan dapat mengaitkannya dalam menyelesaikan persoalan-
persoalan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, hal itu merupakan 
keberhasilan dalam proses pembelajaran fisika 
12
. 
Pembelajaran fisika yang dilakukan dalam memahami konsep fisika masih 
belum melibatkan peserta didik dalam kegiatan yang menekankan 
kemampuannya. Sementara itu, jika mengacu pada tujuan pembelajaran fisika, 
seharusnya pembelajaran fisika tidak hanya ditekankan pada kemampuan 
matematis saja, tetapi juga diorientasikan pada pemahaman terhadap gejala 
alam 
13
. Sebagaimana Allah Subhanahu Wata‘ala berfirman dalam Al-Qur‘an 
dengan isyarat mengenai tujuan penciptaan alam raya ini, terdapat dalam surat 
Al-Anbiyaa‘ ayat 16, sebagai berikut:  
                    
Artinya: ―Dan tidaklah Kami ciptakan Iangit dan bumi dan segala yang ada di 
antara keduanya dengan bermain-main‖ 
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 Muhammad Luqman Hakim Abbas, ‗Pengembangan Instrumen Three Tier Diagnostic 
Test Miskonsepsi Suhu Dan Kalor‘, Ed-Humanistics, 1.2 (2016), h. 83 
12
 Sari, Suyanto, and Suana. Op.Cit., h. 159 
13
 Irsyaf Eka Putra, Adlim, and A Halim, ‗Analisis Miskonsepsi Dan Upaya Remediasi 
Pembelajaran Listrik Dinamis Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Lectora Inspire Dan 
Phet Simulation Di SMAN Unggul Tunas Bangsa‘, Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, 4.2 
(2016), h. 14 
 Dalam ayat tersebut, Allah Subhanahu Wata‘ala menjelaskan bahwa Dia 
menciptakan langit dan bumi beserta semua isinya bukan dengan maksud dan 
tujuan yang percuma atau main-main, melainkan dengan tujuan yang jelas dan 
benar yang sesuai dengan hikmah dan sifat-sifat-Nya yang sempurna.  
Al-Qur‘an selain sebagai petunjuk bagi manusia, juga sebagai mukjizat 
terbesar bagi Nabi Muhammad Shallallahu ‗alaihi wasallam, untuk membuktikan 
kerasulannya. Oleh sebab itu, orang-orang yang mengingkari kerasulan Nabi 
Muhammad Shallallahu ‗alaihi wasallam dengan sendirinya berarti mereka 
menganggap bahwa Allah Subhanahu Wata‘ala  menciptakan alam ini dengan sia-
sia, tanpa adanya tujuan dan hikmah yang luhur, tanpa ada manfaat dan 
kegunaannya.  
Jika manusia mau memperhatikan apapun yang ada di bumi ini, baik yang 
ada di permukaannya, maupun yang tersimpan dalam perut bumi, niscaya manusia 
akan menemukan banyak keajaiban yang menunjukan kekuasaan Allah. Dan jika 
manusia yakin, maka manusia akan merasa bersyukur kepada Allah dan meyakini 
bahwa semuanya itu diciptakan Allah berdasarkan tujuan luhur karena semuanya 
memberikan faedah yang tak terhitung banyaknya. Allah berfirman dalam Al-
Qur‘an yang artinya. “Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa 
yang ada antara keduanya tanpa hikmah, yang demikian itu adalah anggapan 
orang-orang kafir maka celakalah orang-orang kafir itu, karena mereka akan 
masuk neraka” (QS. Sad : 27). 
  Sebelum melakukan proses pembelajaran peserta didik membawa 
pengetahuan awal sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran yang disebut 
sebagai prakonsepsi, pengetahuan tersebut biasanya didapati dari sumber 
informasi dari luar seperti di tempat bimbel, internet, lingkungan dan lainnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat membentuk pemahaman konsep 
pada peserta didik yang bisa saja pemahaman konsep itu sesuai atau tidak sesuai 
dengan konsep ilmiah menurut para ahli 
14
. Ketidaksesuaian konsep tersebut 
sering disebut dengan miskonsepsi. 
Miskonsepsi merupakan kekeliruan yang terjadi saat memahami konsep 
pada materi pembelajaran sehingga menyebabkan ketidaksesuaikan konsep antara 
pemahaman konsep yang dimiliki diri sendiri dengan pemahaman konsep yang 
ada pada ilmuwan. Apabila prakonsepsi dengan konsepsi sering tidak sesuai 
dengan pemahaman ilmuwan maka peserta didik akan mengalami miskonsepsi 
15
. 
Jika miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kerap kali terjadi secara 
berkelanjutan, maka pembentukan konsep yang ilmiah akan terganggu sehingga 




Miskonsepsi bersifat resistan sehingga sulit untuk dibenahi, tidak mudah 
memperbaiki miskonsepsi namun hendaknya selalu berusaha untuk 
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 memperbaikinya 
17
. Diperlukan upaya untuk menurunkan miskonsepsi dengan 
proses pembelajaran yang dilakukan membuat peserta didik terlibat aktif, analogi, 
diskusi kelompok, konflik kognitif, metakognitif, eksperimen, simulasi komputer 
18
, dan diarahkan memahami konsep yang sebenarnya dengan baik. Konsep dasar 
fisika saling berkaitan satu sama lain, adanya miskonsepsi ini jika dibiarkan, 
peseerta didik akan kesulitan dalam memahami materi selanjutnya dan dapat 
menghambat proses penerimaan dan asimilasi pengetahuan-pengetahuan yang 
baru pada diri peserta didik, sehingga dapat menghalangi keberhasilan pada 
peserta didik dalam pembelajaran selanjutnya 
19
. 
Hasil pra penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Kalirejo 
menunjukan hasil seperti tabel berikut. 
Tabel 1.1 Persentase Miskonsepsi Peserta Didik 
Sub. 
Materi 
Kategori Presentase (%) 

















11 20,25 17 31,42 27 48,31 
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 Muhammad Habibbulloh, Budi Jatmiko, and Wahono Widodo, ‗Pengembangan 
Perangkat Pembelajaran Model Guided Discovery Berbasis Lab Virtual Untuk Mereduksi 
Miskonsepsi Siswa SMK Topik Efek Fotolistrik‘, Jurnal Penelitian Fisika Dan Aplikasinya 
(JPFA), 7.1 (2017), h. 29  
19
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8 15,45 11 20,45 36 65,9 
Jumlah  58 107,23 53 97,49 109 197,02 
Rata-Rata 14,5 26,81 13,25 24,37 27,25 49,25 
 
Berdasarkan hasil pra penelitian diatas, untuk mengidentifikasi miskonsepsi 
dilakukan dengan menggunakan Four Tier Diagnostic Test dan skala keyakinan 
menggunakan CRI pada jawaban dan alasan jawaban sehingga tingkat keyakinan 
yang didapat lebih akurat 
20
. Tes Four Tier Diagnostik dilakukan di kelas VIII D 
dan VIII F. Hasil diatas menunjukan bahwa miskonsepsi yang paling tinggi pada 
sub materi pesawat sederhana jenis katrol dengan persentase 65,9 % sebanyak 36 
peserta didik, kemudian miskonsepsi pada sub materi pesawat sederhana jenis 
bidang miring dalam kategori sedang yaitu dengan persentase 52,27% sebanyak 
29 peserta didik, pada sub materi pesawat sederhana jenis tuas sebanyak 27 
peserta didik mengalami miskonsepsi mencapai 48,31% dalam kategori sedang. 
Dan pada sub materi konsep usaha sebanyak 17 peserta didik yang mengalami 
miskonsepsi mencapai 30,54% termasuk dalam kategori rendah hingga sedang. 
Banyaknya peserta didik yang mengalami miskonsepsi disebabkan karena sumber 
belajar, seperti internet atau buku-buku yang telah dibaca dengan pembahasaan 
yang sulit dipahami oleh peserta didik sehingga bisa mengakibatkan miskonsepsi. 
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 Widya Bratha Sheftyawan, Trapsilo Prihandono, and Albertus Djoko Lesmono, 
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 Selain itu juga asosiasi peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dan konsep 
awal yang dimilikinya juga menyebabkan miskonsepsi 
21
. 
Berdasarkan kuisioner dan wawancara yang dilakukan dengan tenaga 
pendidik fisika dan peserta didik. Banyak peserta didik yang menyukai mata 
pelajaran fisika namun pada kenyataannya banyak pula peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam proses belajarnya terutama dalam memahami konsep 
dasar fisika dan pengaplikasiannya ke dalam bentuk rumus, bahkan setelah 
dilakukannya pra penelitian dengan memberikan tes diagnostik untuk mengukur 
miskonsepsi banyak peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Bersamaan hal 
itu pada sekolah ini belum pernah dilakukan test khusus maupun remediasi khusus 
mengenai miskonsepsi, tenaga pendidik mata pelajaran fisika menganggap 
penting dilakukannya test diagnostik dan remediasi miskonsepsi. 
Salah satu solusi untuk memperbaiki miskonsepsi yaitu kegiatan remediasi 
yang merupakan kegiatan yang dilakukan dalam memahami materi pelajaran 
dengan tujuan memperbaiki pembelajaran yang kurang berhasil 
22
. Remediasi 
dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran, metode serta media 
pembelajaran yang bervariatif. Model pembelajaran yang digunakan diharapkan 
dapat memicu menurunkan miskonsepsi seperti dengan menggunakan 
pembelajaran yang menimbulkan konflik kognitif. Pembelajaran konflik kognitif 
tersebut akan mengakomodasikan pengetahuan awal peserta didik dengan strategi 
konflik kognitif untuk perubahan konseptual. Begitu pun dengan metode dan 
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Mahasiswa (JIM) Pendidikan Fisika, 2.1 (2017), h. 130. 
 media yang akan digunakan, dengan metode atau media yang dapat meningkatkan 
pemaham konsep serta mudah dipahami dan meningkatkan daya ingat. Pada 
penelitian sebelumnya remediasi dilakukan dengan menggunakan model atau 
pendekatan atau media tertentu saja, sehingga upaya yang akan dilakukan peneliti 
kali ini akan menggabungkan antara model, metode dan juga media yang 
digunakan, dengan harapan dapat menurunkan miskonsepsi yang sangat 
signifikan.  
Penelitian ini dalam meremediasi miskonsepsi menggunakan materi Usaha 
dan Pesawat Sederhana. Peneliti memilih materi tersebut berdasarkan 
pertimbangan bahwa miskonsepsi sering terjadi kaitannya dalam kehidupan 
sehari-hari, pada materi ini banyak konsep yang dapat dilihat dari kehidupan 
sehari-hari dengan nyata dan jelas sehingga mudah untuk di analisis pada saat 
proses pembelajaran. Objek penelitian yang dipilih adalah peserta didik kelas VIII 
SMPN 1 Kalirejo semester genap dengan pertimbangan peserta didik yang telah 
mempelajari materi usaha dan pesawat sederhana sebelumnya pada semester 
ganjil. 
Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul ‗Efektivitas Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce) Dengan Metode Pictorial Riddle Berbantu 
Flash Card Terhadap Miskonsepsi Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika‘. 
D. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : ―Apakah model pembelajaran 
ECIRR (elicit, confront, identify, resolve, reinforce) dengan metode pictorial 
 riddle berbantu flash card efektif terhadap miskonsepsi peserta didik pada 
materi usaha dan pesawat sederhana?‖ 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : Untuk mengetahui efektivitas 
model pembelajaran ECIRR (elicit, confront, identify, resolve, reinforce)  
dengan metode pictorial riddle berbantu flash card terhadap miskonsepsi 
peserta didik pada materi usaha dan pesawat sederhana. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap penelitian ini dapat membantu dan menambah ilmu 
terhadap miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik dan dapat menjadi 
panutan dalam penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi peneliti,dalam memahami konsep fisika dapat melatih kemampuan 
dan mengetahui model, metode dan media yang efektif serta efisien 
pada saat proses pembelajaran. 
b) Bagi Peserta didik selaku objek penelitian, dapat memahami konsep 
fisika dengan sebenarnya, hasil belajar meningkat, proses pembelajaran 
yang lebih baik dan menyenangkan, dengan berdiskusi antar peserta 
didik dalam memecahkan persoalan fisika. 
 c) Bagi guru pengampu, dapat memberikan rujukan bagaimana cara 
mengatasi miskonsepsi pada peserta didik beserta bentuk soal test 
diagnostik yang digunakan untuk mengetahui miskonsepsi. 
d) Bagi Sekolah, dapat memberikan informasi mengenai miskonsepsi, dan 
model, metode serta media yang digunakan saat proses pembelajaran 
fisika berlangsung. 
  
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Deskripsi Konseptual 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Belajar adalah perubahan perilaku tetap pada individu yang terjadi melalui 
pengalaman.
23
 Ciri utama hasil belajar adalah adanya perubahan, seseorang 
dapat dikatakan sudah belajar apabila terdapat perubahan tingkah laku 
perilaku, pengetahuan, kemampuan keterampilan, dan proses berpikirnya.
24
 
Proses belajar dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, proses belajar dilalui dengan banyak cara.
25
 
Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna yang diciptakan oleh 
Allah SWT, karena berbeda dengan makhluk hidup lainnya Allah SWT 
memberikan manusia anugerah berupa akal pikiran.
26
 Dengan belajar, 
manusia mengasah akal dan pikirannya sehingga dapat dikatakan menjaga 
dengan baik anugerah dari sang pencipta. Belajar juga dapat meningkatkan 
pengetahuan seseorang, seiring dengan meningkatnya ilmu pengetahuan 
manusia, derajat manusia tersebut juga akan terus meningkat di sisi Allah 
SWT. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam potongan surah Al-
Mujadilah ayat 11 berikut: 
  زي ِب َخ َ نىُ ل َم ْع َ ت ا َم ِ ب ُ ه َّ ل ل ا َى ٍۚ ت ا َج َر َد َم ْل ِع ْ ل ا اى ُ تو 
ُ أ َ ن ي ِذ َّ ل ا َى ْم ُك ْن ِم اى ُ ن َم آ َ ن ي ِذ َّ ل ا ُ ه َّ ل لا ِع َف ْز َ ي  
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 Artinya :”…. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat tersebut mengungkapkan bahwa Allah senantiasa meninggikan derajat 
bagi insan yang berilmu. Untuk dapat menjadi insan yang berilmu, manusia harus 
mencari ilmu dengan cara belajar. Belajar bersifat umum, yakni dapat dilakukan 
di mana saja, kapan saja dan tidak terbatas pada ilmu apa yang harus dipelajari.  
Pembelajaran fisika yang merupakan salah satu cabang ilmu dari sains adalah 
ilmu yang identik dengan teori-teori yang bersifat abstrak. Menurut Giancoli 
dalam tulisannya, fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang paling 
mendasar, karena berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.
27
 Fisika 
merupakan bagian dari sains yang menjadi dasar bagi perkembangan teknologi 
informasi, transportasi dan produksi energi.
28
 Bidang fisika terbagi menjadi gerak, 
fluida, panas, suara, cahaya, listrik, dan magnet, dan topik-topik modern seperti 




Tujuan utama semua ilmu sains termasuk fisika umumnya dianggap 
merupakan usaha untuk mencari keteraturan dalam pengamatan manusia pada 
alam sekitarnya.
30
 Oleh karenanya, dalam mempelajari gejala-gejala alam baik 
yang bersifat nyata ataupun bersifat abstrak, diperlukan proses mengukur, 
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 menganalisis dan menarik kesimpulan.
31
 Fisika dalam mengkaji objek-objek 
telaahnya yang berupa benda-benda serta peristiwa-peristiwa alam menggunakan 
prosedur yang baku yang biasa disebut metode/proses ilmiah.
32
 
Hakikat sains bukanlah sebuah proses mekanis dalam mengumpulkan fakta-
fakta dan membuat teori, melainkan sains adalah suatu aktivitas kreatif yang 
dalam banyak hal menyerupai aktivitas kreatif pikiran manusia.
33
 Fisika yang 
termasuk dalam salah satu ilmu pengetahuan alam tidak sekedar mempelajari dan 
menguasai kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-
prinsip melainkan juga menekankan pada proses penemuan (discovery).
34
 Teori-
teori dalam fisika tidak bisa dipahami dengan hanya menghafal rumus, sebab 
fisika sesungguhnya adalah mengenai konsep, bagaimana individu memahami 
konsep-konsep fisika dan mengaitkannya dengan kejadian-kejadian alam. 
Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya,pendidik harus dapat menstimulus 
peserta didik agar memiliki sikap-sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, skeptis atau 
selalu meminta bukti, terbuka terhadap pendapat lain, jujur, obyektif, setia pada 
data,teliti,kerjasama, dan tidak mudah menyerah.
35
 Tujuan pembelajaran fisika 
yaitu meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga mereka tidak 
hanya mampu dan terampil dalam bidang psikomotorik dan kognitif, melainkan 
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 juga mampu menunjang berpikir sistematis, objektif dan kreatif
36
 agar peserta 
didik dapat memahami konsep sains dengan matang dan dapat 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  
2. Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau 
pembelajaran dalam turorial dan untuk menentukan perangkat dalam 
pembelajaran seperti buku, kurikulum, komputer, dan lain-lain.
37
 Menurut 
Joyce bahwa model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain 
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa, sehingga dapat 
tercapainya tujuan pembelajaran.
38
 Jadi model pembelajaran adalah kerangka 
pembelajaran terstruktur dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran 
yang dirancang oleh guru sebagai pedoman dalam pembelajaran agar 
terwujudnya tujuan pembelajaran sesuai yang diharapkan. 
Tujuan Pembelajaran dapat tercapai sesuai yang diharapkan jika guru 
menguasai model pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran tersebut. 
Selain itu, seorang guru akan merasakan kemudahan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kelas jika guru memahami model pembelajaran yang harus 
diterapkan dalam kelas. Dengan demikian, penguasaan dan pemahaman 
tentang model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi guru. 
Menurut Wenning model pembelajaran ECIRR berasal dari teori bahwa siswa 
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 belajar dengan merekonstruksi pengetahuan awal mereka sendiri.
39
 Siswa akan 
menggunakan pengetahuan awal untuk menginterpretasikan ide-ide yang 
dipelajari. 
Model pembelajaran ECIRR menganut paham kontruktivisme dimana 
terjadinya konflik kognitif, model pembelajaran yang mengakomodasi 
pengetahuan awal dengan strategi konflik kognitif untuk perubahan konseptual. 
Perubahan konseptual dimaksudkan untuk memperbaiki pengetahuan awal 
peserta didik yang masih berupa konsepsi-konsepsi alternatif menjadi 




Perubahan struktur kognitif siswa perlu diatasi untuk mencapai 
keseimbangan dalam diri siswa. Selain itu, penyajian masalah pada model 
pembelajaran ECIRR sesuai dengan kenyataan di lapangan sehingga 
mendorong siswa baik secara individu maupun kelompok-kelompok kecil 
untuk melakukan analisis masalah, mengidentifikasi, berhipotesis, dan 
menyimpulkan apa yang diketahui dan dipelajari. Berdasarkan uraian di atas, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ECIRR adalah pembelajaran yang 
menggunakan pengetahuan awal untuk menginterpretasikan ide-ide dan 
mengaitkannya dengan pengetahuan yang dipelajarinya.  
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 Model pembelajaran ECIRR juga membangun pemahaman, melatih 
kemampuan berpikir, dan merefleksikan yang telah dipelajari.
41
 Langkah-
langkah model pembelajaran ECIRR memiliki lima sintaks, yaitu; 1) Elicit, 2) 
Confront, 3) Identify, 4) Resolve, 5) Reinforce. Kelima sintaks tersebut saling 
berkaitan dan setiap tahapan pembelajarannya sangat membantu dalam 
keberhasilan proses pembelajaran.
42
 Masing-masing tahapan model 
pembelajaran ECIRR dapat dijelaskan sebagai berikut :
43
 
1) Elicit, guru menggali pengetahuan awal siswa dengan memberikan 
aktivitas – aktivitas yang dapat merangsang siswa untuk berpikir dimana 
siswa dihadapkan pada suatu masalah, seperti memberikan pertanyaan 
konstektual dan konseptual. 
2) Confront, guru mengajukan pernyataan atau pertanyaan sangkalan untuk 
menyangkal konsepsi awal siswa. 
3) Identify, siswa harus menjelaskan konsepsi awal yang mereka kemukan. 
Pada tahap ini guru meminta siswa menjelaskan alasannya atas keyakinan 
atau ketidakyakinan pada jawaban tahap elicit, yaitu dengan cara 
membandingkan jawaban pada tahap elicit dan confront. 
4) Resolve, guru mendorong siswa mengubah konsep yang masih keliru 
dengan menghubungkan informasi yang dimiliki sebelumnya ( konsepsi 
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 awal) dengan informasi baru yang ia terima melalui masalah sesuai konsep 
yang benar. 
5) Reinforce, guru mereview pengetahuan siswa tentang konsep yang 
sebenarnya di berbagai kondisi pada akhir pelajaran. Review dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan tentang konsepsi-konsepsi awal siswa 
sebelumnya.  
3. Metode Pembelajaran Pictorial Riddle 
Metode Pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk 
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Pembelajaran dalam konteks 
penguasaan konsepsional, memahami metode pembelajaran merupakan hal 
yang sangat penting dilakukan.
44
 Metode pembelajaran merupakan alat yang 
sangat penting untuk menciptakan proses belajar mengajar dengan tujuan 
dapat menguasai konsep dalam pembelajaran.
45
 
Pictorial Ridlle adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk 
mengembangkan aktivitas peserta didik dalam diskusi kelompok kecil 
maupun besar, melalui penyajian masalah yang disajikan dalam bentuk 
ilustrasi. Suatu ridlle biasanya berupa gambar di papan tulis, papan poster, 
atau maupun diproyeksikan dalam bentuk transparansi, kemudian guru 
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan ridlle.
46
 Metode ini 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memecahkan masalah 
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a. Langkah-Langkah Metode Pictorial Ridlle 
Pelaksanaan metode Pictorial Riddle pada dasarnya relatif sama dengan 
pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri yakni membimbing Peserta didik 
menemukan sendiri konsep yang diajarkan melalui kegiatan tanya jawab. 
Berikut akan diuraikan langkah-langkah metode pembelajaran Pictorial 
Riddle, kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran Pictorial Riddle. 
Langkah-langkah pembelajaran Pictorial Riddle yaitu sebagai berikut:
48
 
1. Menampilkan masalah dalam bentuk gambar 
2. Merumuskan permasalahan yang terdapat dalam gambar 
3.  Mengumpulkan data/informasi dari rangkaian jawaban gambar yang 
ditampilkan 
4. Melakukan diskusi terkait gambar yang ditampilkan 
5. Menyatukan argumen dan pendapat 
6. Mempresntasikan hasil diskusi yang telah dilakukan dalam kelompoknya 
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 b. Kelebihan Metode Pictorial Ridlle 
Seperti halnya metode pembelajaran yang lain, metode pembelajaran pictorial 




1. Meningkatkan pemahaman konsep. 
2. Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
3. Meningkatkan daya ingat dan daya analisis peserta didik. 
4. Meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
5. Memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari sehingga materi 
dapat bertahan lama. 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Pictorial Riddle dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi belajar sehingga 
meningkatkan hasil belajar serta pemahaman konsep pada peserta didik. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode Pictorial Riddle ini memiliki 
karakteristik dimana dalam proses pelaksanaannya menggunakan gambar teka-
teki. Gambar teka-teki dimaksudkan sebagai permasalahan yang harus dipecahkan 
peserta didik, dan diharapkan metode ini dapat meningkatkan hasil belajar dan 
kemampuan memecahkan masalah.
50
 Proses pemecahan masalah dilakukan 
melalui kegiatan tanya jawab antara guru dengan peserta didik. Untuk dapat 
melaksanakan metode ini, guru hendaknya merencanakan proses pembelajaran 
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 dengan matang, termasuk di dalamnya membuat rancangan gambar yang akan 
dijadikan sebagai bahan permasalahan. 
c. Kekurangan Metode Pictorial Riddle 
Adapun kekurangan metode pembelajaran Pictorial Riddle, antara lain: 
a. Siswa yang terbiasa belajar dengan hanya menerima informasi dari guru 
akan kesulitan jika dituntut untuk berpikir sendiri. 
b. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajarnya yang mulanya sebagai 
pemberi atau penyaji informasi menjadi sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing siswa dalam belajar. 
c. Berbagai sumber belajar dan fasilitas yang dibutuhkan tidak selalu mudah 
disediakan. 
d. Siswa membutuhkan lebih banyak bimbingan guru untuk melakukan 
penyelidikan atau pun aktivitas belajar lain. 
e. Penggunaan metode pembelajaran ini pada kelas besar serta jumlah guru 
yang terbatas membuat tidak optimalnya pembelajaran.
51
 
4. Media Pembelajaran Flash Card 
Kata media pembelajaran terdiri dari dua subkata yang berarti media dan 
pembelajaran. Media berasal dari bahasa latin, yaitu medius yang artinya 
tengah, perantara, atau pengantar.
52
 Dalam bahasa Arab media adalah wasail 
atau wasilah yang artinya perantara. Dengan demikian media dalam bahasa 
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Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga dapat membantu proses belajar mengajar. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan minat dan keinginan yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 
pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan 
penyampaian pesan dan isi pelajaran.
54
 
Jadi, media pembelajaran adalah sebuah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan sebuah isi dari pembelajaran yang dapat merangsang perhatian 
dan minat siswa sehingga siswa mengerti dengan isi yang disampaikan. Guru akan 
lebih mudah jika menyampaikan materi dengan menggunakan media yang sesuai 
dengan kebutuhan.  
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
dan penerima  sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian 
sehingga proses belajar dapa terjadi.
55
 Berdasarkan karakteristiknya, media 
pembelajaran dapat dibagi dalam beberapa jenis yang perlu diketahui, antara lain 
sebagai berikut: 
1) Media Audio  
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 2) Media Visual 
3) Media Audio Visual 
Media visual yang dapat diberikan kepada peserta didik salah satunya 
adalah media flash cards. Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks, 
atau tanda simbol yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu 
yang berhubungan dengan gambar. Flash card biasanya berukuran 8 x 12 cm, 
atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi.
56
 Media 
flashcard termasuk jenis media visual yang dapat dilihat yang melibatkan indra 
penglihatan dan memegang peranan penting dalam proses belajar. Hasil positif 
yang di dapat dari penggunaan media flashcard membuat peserta didik dapat 
belajar tentang pemahaman sebuah konsep dengan baik.
57
 Penggunaan media 
gambar flash card sangat diperlukan dalam upaya memperjelas dan memperluas 
pengertian kepada peserta didik.
58
 
Media pembelajaran flash card dapat menampilkan gagasan yang lebih 
mudah diamati, dan dapat menampilkan dengan detail sehingga konsep yang 
abstrak menjadi lebih konkrit. Media flash card juga menjadi media yang lebih 
menarik dalam proses pembelajaran.
59
 Pendapat lain menyatakan bahwa Flash 
card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berisi 
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 informasi pada salah satu atau kedua sisinya.
60
 Salah satu keuntungan utama dari 
flash card adalah dapat dibawa kemana saja dan memperjelas masalah.
61
 Dari 
beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa flash card adalah kartu 
bergambar yang mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berupa gambar, teks, 
atau tanda simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, atau 
lainnya yang dapat membantu mengingat dan mengarahkan siswa kepada yang 
berhubungan dengan gambar pada kartu. 
Flash card terbagi atas dua, yakni kartu abjad dan kartu yang berisi 
gambar-gambar walaupun pada hakikatnya sama, yakni berupa kartu. Seperti 
halnya media-media pembelajaran yang lain, Flash card mempunyai kelebihan 
dan kelemahan Flash card.
62
 Flash card memiliki kelebihan-kelebihan 
diantaranya: 
a) Praktis. Flash card sangat praktis karena guru yang mempergunakan tidak 
butuh keahlian khusus. 
b) Ekonomis. Dari segi biaya, pembuatan dan penggunaan flash card sangat 
terjangkau. 
c) Mudah dibawa-bawa. Dengan ukuran yang kecil, flash card mudah 
dimasukkan kedalam tas atau bahkan saku. 
d) Menyenangkan. Dalam penggunaannya flash card dipergunakan pendekatan 
belajar sambil bermain. 
e) Mengembangkan daya ingat otak kanan 
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 f) Pokok-pokok pembicaraan mudah diingat 
Flash card sebagai salah satu media pembelajaran yang bagus, namun tidak 
terlepas juga memilki kekurangan, diantaranya: 
a) Small Students (siswa kelompok kecil) 
b) Menuntut penataan ruang yang baik 
5. Miskonsepsi 
a. Konsep 
Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep 
merupakan batu pembangun pikiran. Konsep merupakan dasar bagi proses 
mental yang lebih tinggi untuk merumuskan prinsip dan generalisasi. Untuk 
memecahkan masalah, seorang siswa harus mengetahui aturan-aturan yang 




Menurut Hulse, Egeth dan Deese definisi konsep adalah sekumpulan 
atau seperangkat sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan tertentu atau 
konsep merupakan bayangan mental, ide dan proses. Walgito mengemukakan 
bahwa konsep merupakan konstruksi simbolik yang menggambarkan ciri-ciri 
suatu objek atau kejadian. Pembentukan konsep merupakan suatu proses 
dimana siswa dituntut untuk menentukan dasar terhadap apa yang akan 
mereka gunakan untuk membangun kategori-kategori atau pembentukan 
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Setiap konsep yang ada dalam pikiran seseorang dapat terbentuk 
sedemikian rupa, berkembang dan mengalami perubahan yang disebabkan 
oleh pengalaman-pengalaman yang diperolehnya. Fisika membutuhkan 
konsentrasi dan pemahaman konsep yang baik karena terdapat konsep-
konsep, hukum atau persamaan, serta peristiwa yang terjadi pada kehidupan 
sehari-hari.
65
 Pentingnya pemahaman konsep dalam proses pembelajaran 
akan mempengaruhi sikap, keputusan, serta cara-cara memecahkan masalah 
agar dihasilkan pembelajaran yang bermakna (meaningfull).
66
 Menurut 
Anderson, peserta didik dapat menghubungkan pengertahuan baru dengan 
pengetahuaan yang dimilikinya berarti ia telah paham konsep, sehingga 
peserta didik harus aktif terlibat dalam proses pembelajaran agar mendapat 
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 b. Pengertian Miskonsepsi 
Miskonsepsi merupakan adanya kesalahpahaman yang dialami murid 
dengan konsep yang ada saat menangkap serta menafsirkan konsep tersebut.
68
 
Beberapa para ahli memaparkan pengertian miskonsepsi yaitu, menurut 
Saleem Hasan adalah sesuatu nilai yang dipegang teguh yang berbeda dari 
pemahaman yang sebenarnya diduga ikut campur dengan akuisisi 
pengetahuan baru.
69
 Menurut Fia Maulida Wiyono, miskonsepsi adalah 
konsepsi siswa yang tidak cocok dengan para ilmuwan. Miskonsepsi terjadi 
secara konsisten didalam pikiran siswa,
70
 dan menurut Urwatil Wutsqo Amry, 
miskonsepsi adalah fenomena berbedanya konsep yang diyakini oleh siswa 
dengan konsep yang diterima oleh masyarakat ilmiah.
71
 
Berdasarkan pengertian mengenai miskonsepsi yang sudah dipaparkan 
diatas, maka miskonsepsi dapat diartikan sebagai kesenjangan teori yang 
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 c. Penyebab Miskonsepsi 
Miskonsepsi memiliki beberapa penyebab, yaitu:
72
 
1) Guru  
Di dalam proses pendidikan, guru menjadi salah satu sumber 
pengetahuan peserta didik. Guru menjadi penyebab miskonsepsi adalah 
apabila guru tidak memahami atau menguasai suatu konsep dengan baik 
yang kemudian akan disalurkan kepada peserta didik. Sehingga peserta 
didik mendapatkan konsep yang salah sebab informasi yang diterima dari 
guru salah. 
2) Sumber Belajar 
Sumber belajar seperti buku, dapat menyebabkan peserta didik 
mengalami miskonsepsi. Hal ini karena bahasa buku yang sedikit sulit untuk 
dipahami sehingga peserta didik salah dalam mengartikan apa yang 
dimaksud oleh buku. 
3) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran menjadi salah satu penyebab miskonsepsi 
karena apabila dalam penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat 
seperti penggunaan alat peraga yang kurang sesuai untuk mewakili konsep 
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 4) Peserta didik  
Miskonsepsi terjadi karena asosiasi peserta didik dengan istilah istilah 
sehari-hari sehingga menyebabkan miskonsepsi. Selain itu, konsep awal 
yang dimiliki oleh peserta didik pun dapat menyebabkan miskonsepsi. 
5) Konteks 
Konteks hidup peserta didik bersumber dari pemikiran seseorang 
yang masih terbatas pemahamannya tentang alam dan lingkungan sekitar 
contohnya dari film bertemakan teknologi, tv, radio yang keliru, serta teman 
diskusi yang salah, penggunaan bahasa sehari-hari. 
d. Sumber Miskonsepsi 
Menurut Ormrod, kemungkinan miskonsepsi siswa berasal dari beragam 
sumber, yaitu : 
1) Miskonsepsi muncul dari niat baik siswa itu sendiri untuk memahami apa 
yang dilihat. 
2) Peserta didik salah dalam menarik kesimpulan. Karena peserta didik 
menyimpulkan dari apa yang mereka lihat tanpa disertai dengan penelusuran 
konsep yang benar. 
3) Masyarakat dan budaya dapat memperkuat miskonsepsi. Terkadang 
ungkapan-ungkapan yang umum dalam bahasa pun dalam 
mempresentasikan makna yang sesungguhnya. 
4) Dongeng maupun acara kartun yang ditayangkan di televisi bisa salah dalam 
mempresentasikan ilmu fisika. 




e. Cara Mengatasi Miskonsepsi 
Sebelum memperbaiki miskonsepsi, sebaiknya mengidentifikasi 
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik. Terdapat banyak cara dalam 
mengidentifikasi diantaranya tes pilihan ganda dengan alasan terbuka.
74
 
Menurut Suwarto tes diagnostik dapat mengidentifikasi miskonsepsi sebab 
dapat menentukan dibagian mana peserta didik terkena miskonsepsi dan 
penyebabnya, agar dapat menentukkan pengajaran yang akan dilakukan.
75
 
Selanjutnya diberi pembelajaran dengan pendekatan cara berpikir siswa, 
konflik kognitif, analogi, interaksi pasangan, meta learning/metacognition, 
metode demonstrasi dan praktikum
76
 serta dapat menggunakan media 




Perubahan konsep akan terjadi jika peserta didik dihadapkan pada keadaan 
tidak seimbang yaitu bertentangan antara konsep yang mereka miliki dengan 
keadaan lingkungan sekitarnya, sehingga menimbulkan konflik dalam pikiran 
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 mereka. Peserta didik mencari keseimbangan (equilibrium) dengan jalan 
akomodasi, yaitu menyatukan antara pengalaman luar dengan 
pengetahuannya dan konsep baru pun akan muncul. Dalam memunculkan 
ketidakpuasan salah satunya menurut Posner dengan menyajikan peristiwa 
anomali yaitu suatu peristiwa yang berlainan dengan konsep yang dimiliki 
peserta didik, dimana peserta didik tidak bisa mengasimilasi pengetahuan 
untuk memahami fenomena yang baru.
78
 
Pembelajaran yang jarang diorientasikan pada pencapaian pemahaman 
secara mendalam. Kesalahan yang bersifat teknis dan substansial ini, di 
samping menghambat pemahaman, juga berpeluang menimbulkan salah 
pemahaman (misunderstanding) atau miskonsepsi (misconception) 
dikalangan siswa. Kesalahan tersebut terjadi pada pengajaran sains. Dewasa 
ini upaya yang telah dilakukan untuk membantu siswa dalam memahami 




6. Materi Usaha dan Pesawat Sederhana 
1) Usaha 
Usaha W yang dilakukan pada sebuah sistem oleh suatu pelaku 
yang mengerjakan sebuah gaya konstan pada sistem adalah hasil kali dari 
besaran gaya F, besaran perpindahan dari titik kerja gaya, ∆r, dan cos θ, 
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 dimana θ adalah sudut antara gaya dan vektor-vektor perpindahannya.80 
Usaha adalah besaran skalar, dan satuannya adalah gaya dikalikan 
panjang. Oleh karena itu, satuan SI dari usaha adalah newton . meter 
(N.m). usaha merupakan suatu perpindahan energi.
81
 Semakin besar gaya 
yang digunakan untuk memindahkan benda, semakin besar pula usaha 




Usaha dibedakan menjadi tiga yaitu;
83
 
1. Usaha Positif 
Usaha yang bernilai positif adalah usaha yang dilakukan gaya pada 
suatu benda dan benda tersebut bergerak searah dengan gaya. Jika 




W = Usaha (Joule) 
F = Gaya (N) 
S = Jarak perpindahan benda (m) 
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W = F.s 
  
Berikut contoh gambar usaha positif : 
 
2. Usaha Negatif 
Pengertian Usaha Negatif adalah usaha yang dilakukan gaya pada suatu 
benda dan benda tersebut bergerak berlawanan dengan arah gaya tersebut. 
 
 
gambar usaha negatif adalah sebagai berikut: 
 
Dengan fg adalah gaya gesek. Usaha yang dilakukan oleh gaya gesek (fg) 
pada suatu benda disebut sebagai usaha yang bernilai negatif. 
3. Usaha bernilai Nol 
Usaha yang bernilai nol adalah usaha yang terjadi apabila arah gaya 
tegak lurus dengan arah perpindahan. Besarnya usaha yang dilakukan 
adalah nol.  
 
 
W = -F.s 
W = 0 
  
2) Pesawat Sederhana 
Pesawat sederhana bukanlah seperti pesawat terbang. Dalam ilmu fisika 
pesawat sederhana merupakan alat yang memudahkan kerja atau usaha 
manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh ketika kalian ingin 
mecabut paku yang ada di kayu atau yang berada di tembok. Kalau kita 
menggunakan tangan untuk mencabut paku di kayu tentu sangat susah. 
Bahkan kita tidak bisa mencabutnya. Pesawat sederhana digunakan untuk 




- Bidang Miring 
- Tuas 
1. Katrol 
Katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya. Biasanya pada 
katrol juga terdapat tali atau rantai sebagai penghubungnya. Berdasarkan 
cara kerjanya, katrol merupakan jenis pengungkit karena memiliki titik 
tumpu, kuasa, dan beban. Katrol digolongkan menjadi tiga, yaitu katrol 
tetap, katrol bebas, dan katrol majemuk.
85
 
a. Katro Tetap 
Katrol tetap merupakan katrol yang posisinya tidak berpindah pada 
saat digunakan. Katrol jenis ini biasanya dipasang pada tempat 
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 tertentu. Katrol yang digunakan pada tiang bendera dan sumur timba 
adalah contoh katrol tetap. Keuntungan mekanis katrol tetap sama 
dengan 1. Karena pada katrol tetap tunggal, gaya kuasa yang 
digunakan untuk menarik beban sama dengan gaya beban.
86
 
Gambar. 2.1 Katrol Tetap Pada Tiang Bendera dan Pada Sumur Timba. 
 
b. Katrol Bebas 
Berbeda dengan katrol tetap, pada katrol bebas kedudukan atau posisi 
katrol berubah dan tidak dipasang pada tempat tertentu. Katrol jenis ini 
biasanya ditempatkan di atas tali yang kedudukannya dapat berubah. 
Keuntungan mekanis katrol bebas sama dengan dua, karena pada katrol 
bebas lengan kuasadua kali lengan beban. 
 




                                                             
86
 Kebudayaan. Op.Cit., h. 81 
 Salah satu ujung tali diikat pada tempat tertentu. Jika ujung yang lainnya 
ditarik maka katrol akan bergerak. Katrol jenis ini bisa kita temukan pada 
alat-alat pengangkat peti kemas di pelabuhan. 
c. Katrol Majemuk 
Katrol majemuk merupakan perpaduan dari katrol tetap dan katrol bebas. 
Kedua katrol ini dihubungkan dengan tali. Pada katrol majemuk, beban 
dikaitkan pada katrol bebas. Salah satu ujung tali dikaitkan pada penampang 
katrol tetap. Jika ujung tali yang lainnya ditarik maka beban akan terangkat 
beserta bergeraknya katrol bebas ke atas.  
 
Gambar.2.3 Katrol Majemuk 
 
 
2. Bidang Miring 
Bidang miring merupakan bidang datar yang diletakkan miring atau 
membentuk sudut tertentu sehingga dapat memperkecil gaya kuasa.
87
 
Contoh penerapan bidang miring adalah tangga, sekrup, dan pisau. 
                                                             
87
 Ibid. h. 83 














Gambar 2.4 Benda di Bidang Miring 
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KM = Keuntungan mekani 
   = gaya beban 
   = gaya kuasa 
l = panjang bidang miring 
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 3. Tuas 
 Tuas atau yang disebut dengan pengungkit merupakan salah satu 
bentuk pesawat sederhana. Tuas dibedakan menjadi tiga, yaitu tuas jenis 
pertama, tuas jenis kedua, dan tuas jenis ketiga. Ketiga jenis tuas tersebut 
didasarkan pada posisi sistem kerjanya. tuas atau pengungkit merupakan 
jenis pesawat sederhana yang terdiri dari titik tumpu, kuasa, dan beban. 
Tuas dibagi menjadi tiga macam sebagai berikut:
88
 
a. Tuas Jenis Pertama 
Tuas jenis pertama memiliki susunan titik tumpu berada di antara titik 
kuasa dan titik beban. Contoh tuas golongan pertama ini di antaranya adalah 
gunting, linggis, jungkat-jungkit, dan alat pencabut paku. 
 
Gambar. 2.5 Jungkat-Jungkit Contoh Tuas Jenis Pertama 
 
b. Tuas Jenis Kedua 
Tuas jenis pertama memiliki susunan titik kuasa berada diantara titik 
tumpu dan titik beban. Tuas jenis kedua juga bekerja dengan cara 
memperbesar gaya. Beban tuas jenis kedua terletak di antara titik tumpu dan 
kuasa. Pembuka tutup botol merupakan contoh tuas jenis kedua. Titik tumpu 
pembuka tutup botol terletak pada ujung pembuka. Untuk membuka tutup 
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 botol, titik tumpu pembuka tutup botol diletakkan pada tutup botol. Dalam 
hal ini tutup botol merupakan beban, sedangkan tangan kita yang membuka 
bertindak sebagai kuasa. 
Gambar 2.6 Pembuka Tutup Botol 
 
Contoh lain tuas jenis kedua adalah gerobak dorong satu roda dan 
pemecah kemiri. Pemecah kemiri terdiri atas dua buah tuas jenis kedua yang 
bekerja bersamaan.  
c. Tuas Jenis Ketiga 
Tuas jenis ketiga memiliki susunan titik beban diantara titik tumpu 
dan titik kuasa. Tuas jenis ketiga bekerja dengan cara memperbesar 
gerakan. Sumpit mi merupakan contoh tuas jenis ketiga. Mi yang akan 
dimakan merupakan beban dan diletakkan pada ujung sumpit. Ujung yang 
lain merupakan titik tumpu. Sedangkan posisi tangan kita diletakkan di 
tengah antara beban dan titik tumpu. Contoh lain dari tuas jenis ketiga 
antara lain pinset, penjepit roti, sekrup, dan staples.  
Gambar. 2.7 Sekrup 
 
 
 B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian pembelajaran strategi PDEODE menunjukkan bahwa 
miskonsepsi dapat berkurang, dilihat dari jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi secara keseluruhan berkurang sebesar 40,77% dari 52,93% 
menjadi 12,15%. Serta memberikan respon yang sangat baik terhadap 
strategi yang diterapkan dengan rata-rata keseluruhan respon positif 
siswa sebesar 97,84%. Sehingga model PDEODE efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konsep pada 
materi perubahan fisika dan perubahan kimia. Bedanya pada penelitian 
ini menerapkan strategi pembelajaran PDEODE sedangkan pada 
penelitian sekarang menerapkan model pembelajaran ECIRR dengan 
metode pictorial riddle berbantu flash card untuk meremediasi 
miskonsepsi serta materi yang digunakan berbeda.
89
 
2. Penelitian pembelajaran ECIRR menggunakan PhET Simulation dapat 
mereduksi miskonsepsi siswa dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan 
bahwa 32 siswa mengalami reduksi miskonsepsi saat tes akhir dengan 
persentase reduksi miskosepsi terbesar 72,7%. Untuk mengkriteriakan 
persentase reduksi miskonsepsi siswa menggunakan distribusi frekuensi 
sehingga didapat 6 siswa mengalami reduksi miskonsepsi tinggi, 23 
siswa mengalami reduksi miskonsepsi sedang, dan 3 siswa mengalami 
reduksi miskonsepsi rendah. Bedanya pada penelitian ini menggunakan 
media berupa PhET Simulation sedangkan pada penelitian sekarang 
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3. Penelitian model pembelajaran ECIRR efektif untuk mereduksi 
miskonsepsi siswa, karena ECIRR menekankan perubahan konsptual 
pada siswa dengan cara mengkonfrontasikan pemahaman siswa yang 
salah dengan konsep yang berbenturan dengan konsep yang telah dimiliki 
siswa. Bedanya pada penelitian ini digunakan pada pembelajaran kimia 
sedangkan pada penelitian sekarang digunakan dalam pembelajaran 




4. Penelitian penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing dengan metode 
pictorial riddle mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa, 
sebagaimana pada siklus I dengan rata-rata persentase 42,93 menjadi 
50,71 dan pada siklus II naik menjadi 67,50 serta pada siklus III menjadi 
80,71. Begitu pula dengan motivasi belajar siswa terhadap pelajaran 
fisika juga tergolong baik dengan hasil sebesar 63,57%. Bedanya pada 
penelitian ini digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
sedangkan pada penelitian sekarang digunakan untuk meremediasi 
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 miskonsepsi dengan menerapkan model pembelajaran ECIRR dengan 
metode pictorial riddle berbantu flash card.
92
 
5. Penelitian pembelajaran dengan pendekatan saintifik mampu mereduksi 
miskonsepsi siswa dengan kriteria rendah hingga sedang pada materi 
rangkaian listrik serta kelayakan dari tiap-tiap bagian perangkat 
pembelajaran dalam kategori layak dan sangat layak. Bedanya pada 
penelitian ini menerapkan pendekatan saintifik sedangkan pada penelitian 
sekarang menerapkan model pembelajaran ECIRR dengan metode 
pictorial riddle berbantu flash card untuk meremediasi miskonsepsi serta 
menggunakan materi yang berbeda.
93
 
6. Penelitian model pembelajaran ECIRR menggunakan Simulasi Virtual 
efektif digunakan dalam meremediasi miskonsepsi siswa. Persentase 
akhir menunjukan sebanyak 80% miskonsepsi dapat diremediasi. 
Bedanya pada penelitian ini menggunakan media berupa simulasi virtual 
dan untuk mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan bentuk soal three-
tier diagnostic test sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan 
media berupa flash card dan dilengkapi dengan metode pictorial riddle 
untuk meremediasi miskonsepsi, identifikasi miskonsepsi menggunakan 
bentuk soal four-tier diagnostic test.
94
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 7. Penelitian pembelajaran fisika dengan menerapkan model pembelajaran 
POEODE berbasis laboratorium virtual menunjukkan bahwa miskonsepsi 
siswa dapat menurun pada materi fluida statis. Bedanya pada penelitian 
ini menggunakan media berupa PhET Simulation dengan desain 
penelitian pre-experimental design sedangkan pada penelitian sekarang 
menggunakan media berupa flash card dan menggunakan metode 
pictorial riddle untuk meremediasi dengan desain penelitian 
noneequivalent control group design.
95
 
Hasil penelitian yang dilakukan di atas, bahwa model pembelajaran 
yang digunakan dapat meremediasi miskonsepsi dengan baik. Namun 
dalam remediasi miskonsepsi yang telah dilakukan di atas meskipun dalam 
kategori baik, pembelajaran belum disertakan metode dan media yang 
khusus dalam proses pembelajarannya, adapun penelitian yang telah 
disertakan media yaitu menggunakan PhET Simulation, selain itu juga 
model pembelajaran yang digunakan berbeda-beda dengan desain 
penelitian yang berbeda. Pada penelitian kali ini peneliti 
mengimplementasikan model, metode serta media dalam meremediasi 
miskonsepsi dengan harapan lebih efektif dalam meremediasi 
miskonsepsi. Peneliti mengimplementasikan model pembelajaran ECIRR 
dengan metode pictorial riddle berbantu media berupa  flash card untuk 
meremediasi miskonsepsi pada materi usaha dan pesawat sederhana, 
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 dengan desain penelitian menggunakan noneequivalent control group 
design.  
C. Kerangka Berfikir 
  Fisika mempunyai berbagai macam hukum, prinsip, konsep, yang tentunya 
harus dipahami oleh setiap peserta didik. peserta didik tidak hanya sekedar 
menghafal akan tetapi juga harus paham dengan konsep-konsep nya sehingga 
pembelajaran akan berjalan dengan baik dan hasil belajar yang baik. 
Dalam memahami konsep tersebut peserta didik mempunyai pemahaman 
yang berbeda-beda yang terkadang pemahaman konsepnya tidak sama dengan 
konsep ilmiah yang disebut dengan Miskonsepsi. Jika miskonsepsi tidak segera 
diatasi maka akan mengakibatkan hasil belajar yang rendah dan akan berdampak 
terhadap pengetahuan lebih lanjut, karena fisika memiliki konsep yang saling 
berkaitan. 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan model 
pembelajaran ECIRR dengan metode Pictorial Riddle berbantu Flash Card pada 
satu kelas eksperimen. Sebelum dilakukannya pelaksanaan pembelajaran peserta 
didik pada kelas eksperimen terlebih dahulu mengerjakan soal preetest pilihan 
jamak bentuk four-tier dilengkapi skala keyakinan dengan menggunakan CRI, 
kemudian pelaksanaan pembelajaran yang diberi perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran ECIRR dengan metode Pictorial Riddle berbantu Flash 
Card yang diajar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
setelah itu maka dilaksanakan evaluasi berupa posttest dengan soal yang sama 
 yang bertujuan dapat meremediasi miskonsepsi peserta didik pada materi usaha 
dan pesawat sederhana. Berikut uraian alur penelitian yang dikemukakan dalam 
diagram kerangka berfikir, yaitu: 








D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan karangka berfikir diatas, maka hipotesis yang diajukan untuk 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hipotesis statistik 
a. H₀ :    =     = Tidak ada perbedaan penurunan miskonsepsi antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
b. H1 :     ≠     = Ada perbedaan penurunan miskonsepsi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
2. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah : ―Ada perbedaan 
penurunan miskonsepsi antara model pembelajaran ECIRR (Elicit, 
Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dengan metode pictorial riddle 
berbantu flash card dengan model pembelajaran konvensional. 
  
Model Pembelajaran ECIRR 
(Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) dengan metode 





 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Kalirejo Kabupaten Lampung 
Tengah. Penelitian dilakukan pada kelas VIII semester genap tahun ajaran 
2018/2019. 
B. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang digunakan untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Quasi Experimental Design, dengan desain penelitian 
menggunakan nonequivalent control group design.
96
 Dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan rancangan kelompok pretest-postest 
(Pretest-Postest Control Group Design).  
Penelitian ini dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, diawali 
dengan pemberian pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk 
melihat profil miskonsepsi dan pemahaman awal peserta didik, kemudian 
dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan model ECIRR dengan 
metode Pictorial Riddle berbantu Flash Card pada kelas eksperimen dan 
proses pembelajaran biasa pada kelas kontrol, setelah pembelajaran selesai, 
dilakukan posttest untuk mengetahui penurunan miskonsepsi baik pada kelas 
kontrol maupun eksperimen.
 
Dengan desain penelitian sebagai berikut:  
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O1 : Pretest kelompok eksperimen 
O2 : Posttest kelompok eksperimen 
O3 : Pretest kelompok kontrol 
O4 : Posttest kelompok kontrol 
X : Pembelajaran dengan menggunakan ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce) dengan metode pictorial riddle berbantu flash card 
C. Variabel Penelitian 
Pada Penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (Variabel Independent) adalah variabel yang 
mempengaruhi sebab perubahannya serta timbulnya variabel dependent. 
Dalam penelitian ini sebagai variabel bebas yaitu model pembelajaran 
ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) dengan metode 
Pictorial Riddle berbantu Flash Card (X). 
2. Variabel Terikat (Variabel Dependent) adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat sebab adanya variabel bebas. Dalam penelitian 
ini sebagai variabel terikat yaitu Miskonsepsi (Y). 
Hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 3.2 Hubungan Variabel X dan Y 
Kelas Experimen O1 X O2 




X = Hubungan model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify,      
Resolve, Reinforce) dengan metode Pictorial Riddle berbantu Flash 
Card 
Y = Meremediasi miskonsepsi pada pembelajaran fisika 
 
D. Populasi dan sampel 
Populasi dan sampel pada penlitian ini meliputi: 
1. Populasi 
Populasi adalah semua anggota dari suatu kelompok orang, 
kejadian, atau objek-objek yang ditentukan dalam suatu penelitian.
97
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa populasi adalah 
sekelompok individu yang menjadi objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII semester genap yang 
merupakan peserta didik SMP Negeri 1 Kalirejo Tahun ajaran 2018/2019 
yang terdiri dari 8 kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari 
populasi secara keseluruhan.
98
 Dengan kata lain sampel adalah sejumlah 
individu yang benar-benar terpilih sebagai objek penelitian. Teknik 
sampling (teknik pengambilan sampel) pada penelitian ini adalah 
purposive sampling yakni penetapan responden sebagai sampel karena 
berdasarkan adanya tujuan tertentu atau kriteria-kriteria tertentu, bukan 
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 berdasar atas random dan strata.
99
 Peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling sebagai teknik sampling dikarenakan adanya pertimbangan 
tertentu terkait sifat-sifat populasi dan kriteria-kriteria sampel yang 
dibutuhkan pada penelitian. Pada penelitian ini, peneliti memilih sampel 2 
kelas peserta didik semester genap sebagai kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yaitu pada kelas VIII D dan VIII F SMP Negeri 1 Kalirejo. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. 
Pada penelitian ini, taknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini melalui: 
1. Tes 
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya 
yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, 
dan kemampuan dari subjek penelitian.
100
 Dalam penelitian ini bentuk tes 
yang digunakan adalah tes Pilihan ganda bentuk four tier test dengan 
tingkat keyakinan menggunakan CRI (Certainty Of Response Index) 
dengan soal berjumlah 20 soal untuk mengukur miskonsepsi peserta didik. 
Tes disusun berdasarkan indikator yang disesuaikan dengan kurikulum. 
Tes dilakukan sebelum dan setelah dilaksanakannya pembelajaran. 
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 2. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan atau pencatatan yang dilakukan 
secara sistematik terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi dalam 
penelitian ini menggunakan observasi partisipan yaitu peneliti terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran atau memberikan pembelajaran.
101
 
Tujuan dari observasi yaitu guru menilai keterlaksanaanya model 
pembelajaran ECIRR dengan metode Pictorial Riddle berbantu Flash 
Card yang akan dilakukan oleh peneliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian.
102
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen tes dan instrument non tes.  
1. Four Tier Diagnostic Test Dengan CRI (Certainty Of Response Index) 
Instrumen tes menggunakan tes diagnostik berupa Four tier diagnostic 
test. Tes diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi,
103
 tes 
diagnostik ini diyakini dapat membantu guru dalam menemukan miskonsepsi 
pesera didik,
104
 ada beberapa jenis dari tes diagnostik yaitu One tier (satu 
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 tingkat), Two tier (dua tingkat), Three tier (tiga tingkat)
105




Tes diagnostik two tier memberikan pilihan jawaban dan alasan yang 
harus dipilih peserta didik. Akan tetapi, masih belum membedakan kesalahan 
hasil jawaban siswa
107
, apakah siswa yang bersangkutan kurang paham dengan 
konsep atau memang kesalahan karena benar-benar konsep siswanya yang salah, 
selain itu juga tidak bisa membedakan jawaban benar karena menebak dan 
jawaban benar dari hasil pemahaman yang benar.
108
  
Sedangkan three tier test menggunakan cara yang sederhana dan mudah 
untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan membedakannya dengan kurangnya 
pengetahuan (lack of knowledge). Yaitu dengan menambahkan tingkat 
keyakinan jawaban yang dipilih peserta didik.
109
 Tetapi hanya memberi 
kesempatan untuk memilih tingkat keyakinan tunggal dalam memilih jawaban 
dan alasan pada masing-masing butir soal. Tingkat keyakinan tunggal ini tidak 
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 dapat mendeteksi apabila siswa memiliki tingkat keyakinan berbeda dalam 
memilih jawaban dan alasan.
110
 
Four-tier diagnostic test merupakan tes diagnostik dari penggabungan 
two-tier test dengan Certainty of Response Index (CRI). Sedangkan CRI yang 
yang dikembangkan digunakan sebagai three-tier yang merupakan tingkat 
keyakinan jawaban dari two-tier test. Tahap keempat (four-tier) adalah diagnosis 
sumber pengetahuan peserta didik terhadap konsep.
111
 
Four-tier test merupakan tes yang terdiri dari empat tingkat. Tingkat 
pertama merupakan soal pengetahuan dalam bentuk pilihan ganda dengan empat 
pilihan jawaban. Tingkat kedua berisi tingkat keyakinan atas jawaban pada 
tingkat pertama. Tingkat ketiga berisi tentang penyajian alasan jawaban pada 
tingkat pertama dengan empat pilihan alasan. Tingkat keempat berisi tingkat 
keyakinan atas alasan jawaban pada tingkat ketiga.
112
 
Keunggulan dari Four-tier diagnostic test guru dapat membedakan 
tingkat keyakinan jawaban dan tingkat keyakinan alasan yang dipilih peserta 
didik sehingga dapat menggali lebih dalam tentang kekuatan pemahaman konsep 
peserta didik, mendiagnosis miskonsepsi yang dialami peserta didik lebih dalam, 
menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan lebih, 
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Four-tier test juga dipadukan dengan Confidence Rating pada alasan 
jawaban, sehingga lebih akurat tingkat keyakinan atas jawaban dan alasan 
jawaban.
114
 Adapun kategori dari kombinasi jawaban Four-tier test yaitu pada 
tabel berikut : 













Paham Konsep (PK) 
Benar Yakin Benar Yakin 
Benar Tidak Yakin Benar Tidak Yakin 
Benar Yakin Benar Tidak Yakin 
Benar Tidak Yakin Benar Yakin 
Tidak Paham Konsep 
(TPK) 
Benar Tidak Yakin Salah Tidak Yakin 
Salah Tidak Yakin Benar Tidak Yakin 
Salah Tidak Yakin Salah Tidak Yakin 
Benar Yakin Salah Tidak Yakin 
Salah Tidak Yakin Benar Yakin 
Benar Tidak Yakin Salah Yakin 
Benar Yakin Salah Yakin 
Miskonsepsi 
Salah Yakin Benar Tidak Yakin 
Salah Yakin Benar Yakin 
Salah Yakin Salah Tidak Yakin 
Salah Tidak Yakin Salah Yakin 
Salah Yakin Salah Yakin 
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 Sedangkan Certainty of Response Index (CRI) merupakan derajat 
keyakinan atau kepastian peserta didik dalam menjawab setiap item soal yang 
diujikan.
116
 mTingkat keyakinan ini akan mempermudah dan menghemat waktu 
dalam menganalisa miskonsepsi seseorang.
117
 Berikut tabel kategori tingkat 
keyakinan CRI yaitu: 
Tabel 3.4. Kategori Skala Tingkat Keyakinan CRI
118 
Kategori Skala Tingkat Keyakinan 
Menebak 0  
Sangat Tidak Yakin 1 Rendah/Tidak Yakin 
Tidak Yakin 2  
Yakin 3  
Sangat Yakin 4 Tinggi/Yakin 
Amat Sangat Yakin 5  
 
2. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini berupa instrumen lembar 
keterlaksanaanya model pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, Identify, 
Resolve, Reinforce) dengan metode pictorial riddle berbantu flash card. 
Dalam penenlitian ini, penerapan model tersebut akan diobservasi oleh 
observer yaitu guru pengampu mata pelajaran fisika kelas VIII SMP Negeri 1 
Kalirejo. Tidak hanya instrumen tes, tetapi instrumen non tes juga harus 
memenuhi kriteria kelayakan. Hanya saja kriteria yang harus dipenuhi dari 
instrument non tes dilakukan dengan pertimbangan ahli. Pertimbangan para 
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 ahli ini berhubungan dengan validitas isi pada pertanyaan-pertanyaan yang 
ada dalam lembar observasi yang menggunakan skala likert bentuk checklist. 
Skala likert digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 
atau sekelompok tentang fenomena sosial. Skala likert dalam bentuk ckecklist 
dengan tabel penskoran sebagai berikut:
119
 
Tabel 3.5 Kriteria Penskoran Lembar Observasi 
Skor Interpretasi 
5 Sangat Tinggi 
4 Baik 
3 Cukup Baik 
2 Kurang Baik 
1 Sangat Kurang Baik 
 
 
G. Pengujian Instrumen 
Instrumen soal four-tier test dilengkapi dengan skala tingkat keyakinan 
CRI akan diujikan pada pelaksanaan penelitian, maka terlebih dahulu 
instrumen soal diujicoba kepada peserta didik yang sudah memeperoleh 
materi yang akan diteliti. Kemudian data tersebut dianalisis untuk 
mendapatkan keterangan apakah instrumen tersebut layak atau tidak dalam 
penelitian. Uraian dari instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Uji Validitas 
 Validitas merupakan suatu ukuran dalam menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
120
 Uji validitas berkaitan dengan 
data yang akan dianalisis. Sehingga data yang valid yaitu data ―yang tidak 
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 berbeda‖ antara data yang dilaporkan peneliti dengan data yang 
sesungguhnya pada obyek penelitian.
121
 Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 
gambaran validitas yang dimaksud. 
122
 Perhitungan validitas dapat dihitung 





             
√(      (   ))         (    )  
 
Keterangan : 
rxy : daya beda untuk butir ke i 
N ∶ Banyaknya subyek yang dikenai tes 
Y ∶ Total skor (dari subyek uji coba) 
X ∶ Skor untuk butir ke i (dari subyek uji coba) 
Tabel 3.6 Interprestasi Indeks Korelasi ―r‖ Product Moment 
Besarnya “r” Product 
Moment (rxy) 
Interprestasi 
rxy < 0,30 Tidak Valid 
rxy ≥ 0,30 Valid 
 
Selain itu, kualitas soal dilihat dari segi validitas, dapat ditentukan dengan 
menafsirkan koefisien korelasi dengan menggunakan kriteria : 
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 Tabel 3.7 Kriteria Validasi
124
 
Kriteria Validasi Interpretasi 
0,81 – 1,00 Sangat Tinggi 
0,61 – 0,80 Tinggi 
0,41 – 0,60 Cukup 
0,21 – 0,40 Rendah 
0,00 – 0,20 Sangat Rendah 
  
2. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian kuantitatif, data instrument harus mendapatkan data yang 
valid dan reliabel dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
125
 Suatu 
Instrumen dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten, cermat, akurat. 
Uji Reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari suatu 
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasilnya dapat dipercaya sebab apabila 
datanya memang benar atau real sesuai dengan kenyataannya, maka berapa 
kali pun diambil akan tetap sama (konsisten).
126
 Karena four tier diagnostic 
test merupakan kombinasi CRI dalam tingkat keyakinan jawaban dan alasan 
jawaban yang terdapat enam skala yaitu skala 0-5.
127
 Indeks tersebut biasanya 
tergolong skala likert,
128
 sehingga dalam menghitung koefisien reliabilitas 
CRI tidak sama dengan menghitung koefisien reliabilitas tes biasa. Dalam 
instrumen yang bukan 1 dan 0 untuk perhitungan reliabilitas digunakan rumus 
Cronbach’s Alpha sebagai berikut :129 
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 Σ r11 = *
 
   




    
Keterangan : 
r11  : Reliabilitas instrument 
k  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
Σ   
  : Jumlah butir varian 
Σ   





a. Jika r11  ≥ 0,70 maka soal reliabel 
b. Jika r11 < 0,70 maka soal tidak reliabel 




0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r11 ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Nilai koefisien alfa (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
rtable = r(a,n-2), jika r11  ≥ rtable maka instrumen reliabel.
132
  
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Dalam penyusunan instrumen perlu memperhatikan tingkat kesukaran 
karena bermutu atau tidaknya butir-butir soal tes hasil belajar awalnya 
diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan. Taraf Kesukaran tes 
adalah kemampuan tes tersebut dalam mendapat banyaknya subyek peserta 
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 didik yang dapat mengerjakan dengan benar. Taraf tingkat kesukaran 








P : Indeks kesukaran 
B : Jumlah peserta didik yang menjawab soal tes dengan benar 
   : Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes. 
 
Tabel. 3.11 Kriteria Tingkat Kesukaran
134
 
Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi 
0 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Cukup (Sedang) 
0,71 – 1,00 Mudah 
 
4. Uji Daya Beda 
Daya pembeda item merupakan kemampuan suatu butir item tes hasil 
belajar untuk membedakan (mendiskriminasi) antara peserta tes yang 
berkemampuan tinggi lebih banyak menjawab butir item secara benar denagn 
berkemampuan rendah lebih banyak tidak dapat menjawab butir item secara 









 =        
Keterangan : 
D : Daya pembeda butir soal 
   : Proporsi atas yang menjawab benar 
   : Proporsi bawah yang menjawab benar 
   : Banyaknya peserta tes kelompok atas yang menjawab 
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    : Banyaknya peserta tes kelompok bawah yang menjawab 
   : Banyaknya peserta tes kelompok atas 
   : Banyaknya peserta tes kelompok bawah 
 
Tabel 3.13 Kriteria Daya Pembeda
136
 
Indeks Daya Pembeda Keputusan 
0,00 – 0,20 Jelek (poor) 
0,21 – 0,40 Cukup ( satistifactory) 
0,41 – 0,70 Baik (good) 
0,71 – 1,00 Baik sekali (excellent) 
 
5. Uji Pengecoh 
Option atau alternatif jawaban jumlahnya berkisar 3 sampai 5 buah, yang 
terdiri dari satu jawaban benar (kunci jawaban) dan sisanya adalah jawaban 
salah.Jawaban-jawaban salah tersebut disebut sebagai pengecoh 
(distraktor).
137
 Pola jawaban soal diketahui dengan menghitung banyaknya 
responden yang memilih tiap opsi yang disediakan. Dengan menghitung pola 
jawaban soal itulah dapat ditentukan apakah suatu pengecoh berfungsi dengan 
baik atau tidak. Pengecoh atau distraktor dikatakan berfungsi baik jika paling 
sedikit dipilih oleh 5% dari pengikut tes.
138
 Uji pengecoh dapat dihitung 
dengan rumus: 
   
 
 
      
Keterangan: 
IP : Indeks Pengecoh 
P  : Responden yang memilih jawaban tersebut 
N : Jumlah responden 
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 H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Gain Ternormalisasi 
Data diperoleh dari pretest dan posttest hasil belajar dalam penelitian 
kuantitatif. Skor prestasi belajar peserta didik dibandingkan antara pretest dan 
posttest, kemudian dihitung menggunakan gain ternomalisasi yang kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan analisis Hake, Rumus yang digunakan dalam uji 
gain sebagai berikut :
139
 
N-Gain (g) = 
                         
                         
 
Perolehan skor N-gain ternormalisasi terdapat tiga kategori sebagai berikut : 
Tabel 3.18 Kategori Nilai N-Gain
140
 
Kategori nilai N-Gain Kriteria 
g > 0,70 Tinggi 
0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 
g < 0,30 Rendah 
 
2. Uji Miskonsepsi 
Dalam menguji tingkat Miskonsepsi, Analisis data yang dilakukan 
untuk memperoleh berupa profil miskonsepsi, dengan perhitungan 






 x 100% 
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 Keterangan: 
P = persentase jumlah siswa yang miskonsepsi. 
F = banyaknya siswa yang paham miskonsepsi. 
N = jumlah peserta yang mengikuti tes. 
 
Tabel 3.19 Kriteria Tingkat Miskonsepsi
142
 
Besar P Kriteria 
61% − 100% Tinggi 
31% − 60% Sedang 
0% − 30% Rendah 
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitias data bertujuan untuk mengetahui data terdistribusi normal 
atau tidak.
143
 Untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Lilliefors pada program exel dengan taraf signifikan 5%, 
yang dilakukan dengan membandingkan data observasi dengan frekuensi 
sebaran data yang sudah berdistribusi normal. Rumus dalam menggunakan uji 
Lilliefors menurut Sudjana sebagai berikut :
144
 
Lhitung = Max │f(z)-S(z)│ , dengan Ltabel =       
Dengan hipotesis : 
H0 : data terdistribusi normal 
H1 : data tidak terdistribusi normal 
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 Kesimpulan : jika Ltabel ≤       maka H0 diterima 
Dengan langkah-langkah uji Lilliefors : 
a. Mengurutkan data 
b. Menentukkan frekuensi masing-masing data 
c. Menentukkan frekuensi kumulatif 
d. Menentukkan nila Z dimana Zi = 
     ̅
 
 dengan 
    
 
 dan √
        ̅
   
 
e. Menentukan nilai f(x), dengan mengggunakan tabel z 
f. Menentukkan nilai s(z) = 
           
 
 
g. Menentukkan nilai L = │f(z)-S(z)│ 
h. Menentukkan nilai Lhitung = max│f(z)-S(z)│ 
i. Menentukkan nilai Ltabel terdapat dilampiran 
4. Uji Homogenitas 
Setelah uji Normalitas dan data dinyatakan normal, maka dilakukan uji 
Homogenitas untuk mengetahui kesamaan anatara dua keadaan, dalam 
menguji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji fisher pada 
program Microsoft Excel 2007. 




Sig > 0,05 Homogen 
Sig < 0,05 Tidak Homogen 
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 5. Uji Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian yang perlu 
dituju melalui pengumpulan data dan analisis data.
146
 Maka berdasarkan uraian 
diatas, peneliti mengajukan hipotesis analisisnya sebagai berikut : 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada perbedaan penurunan 
miskonsepsi antara model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial 
riddle berbantu flash card dengan model pembelajaran konvensional. 
2. Hipotesis Statistik 
    :    =    Tidak ada perbedaan penurunan miskonsepsi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
   :    ≠    Ada perbedaan penurunan miskonsepsi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Statistik uji : 
t = 
 ̅   ̅ 
√
        
           
 










 ̅   : rata-rata nilai kelas eksperimen. 
 ̅   : rata-rata nilai kelas kontrol. 
    : banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
    : banyaknya peserta didik kelas eksperimen. 
  
   : varians data kelompok eksperimen. 
  
   : varians data kelompok kontrol.
147
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  Kriteria pengujian pada pengolahan data dilakukan operasi perhitungan, 
pengujiannya dengan melihat perbandingan antara thitung dan ttabel.kesimpulannya 
terima H0, jika thitung< ttabel dan tolak H0 jika thitung  ttabel. 
Tabel 3.21 Ketentuan Uji Hipotesis
148
 
Sig Keterangan Artinya 
Sig > 0,05 H0 Diterima 
H1 Ditolak 
Tidak ada perbedaan penurunan 
miskonsepsi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Sig ≤ 0.05 H0 Ditolak 
H1 Diterima 
Ada perbedaan penurunan 
miskonsepsi antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
 
6. Effect Size 
Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada 
variabel lain.
149
 Uji pengaruh (effect size) digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial 
riddle berbantu flash card terhadap miskonsepsi peserta didik. Effect size 





     
[







d = Effect size 
mA = Nilai rata-rata gain kelas eksperimen 
mB = Nilai rata-rata gain kelas kontrol 
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 sdA = standar deviasi kelas eksperimen 
sdB = standar deviasi kelas kontrol 
 
Kriteria besar kecilnya Effect Size diklasifikasikan sebagai berikut : 
Tabel 3. 22 Kriteria Effect Size
151
 
Effect Size Kriteria 
d< 0,2 Kecil 
0,2 < d > 0,8 Sedang 
d > 0.8 Tinggi 
 
7. Analisis Hasil Observasi 
Untuk mencari presentase dari hasil lembar observasi keterlaksanaan 
model pembelajaran ECIRR dengan metode Pictorial Riddle berbantu Flash 
Card dapat dihitung dengan rumus serta skala kriteria :
152
 
Nilai presentase = 
                    
                  
 x 100 
Tabel 3.23 Skala Interprestasi Kriteria Keterlaksanaan Model 
Sig Kriteria 
0% - 20% Sangat Kurang Baik 
21% - 40% Kurang Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Pengujian Instrumen 
Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan 
instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda bentuk four tier diagnostic test 
dengan skala tingkat keyakinan menggunakan CRI (Certainty Of Response 
Index). Sebelum dilakukan penelitian, instrumen soal di validasi terlebih 
dahulu oleh validator (dosen ahli) hingga dinyatakan layak untuk digunakan 
pada penelitian, lembar validasi oleh validator dapat dilihat pada lampiran 6. 
Setelah validasi selesai, instrumen soal di uji coba oleh peserta didik yang 
telah menerima dan dianggap faham materi usaha dan pesawat sederhana, 
untuk mengetahui instrumen soal benar-benar valid dan dinyatakan layak 
digunakan saat penelitian. Setelah data uji coba instrumen didapatkan, 
instrumen soal di uji coba kembali dengan menggunakan uji statistik yaitu uji 
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya beda dan uji pengecoh 
hingga instrumen dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Berikut 
adalah hasil analisis data uji coba instrumen : 
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 
Keterangan 
Soal 
No. Butir Soal Jumlah 
Valid 1,2,3,5,6,7,8,9,10,11,12,13,15,17,19 15 
Tidak Valid 4,14,16,18,20 5 
Jumlah Soal 20 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.1 diatas diketahui bahwa sebanyak 
15 soal dinyatakan valid dan 5 soal tidak valid dari 20 soal yang di uji cobakan. 
 Hasil tersebut di ketahui berdasarkan rumusan bahwa nilai rtabel = r(0.05,30-2) = 0,35, 
jika nilai tersebut lebih dari nilai rtabel , maka soal tersebut dinyatakan valid. 15 
soal yang dinyatakan valid artinya layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Setelah selesai uji validitas, selanjutnya uji coba reliabilitas, selain soal 
dinyatakan valid, soal juga harus reliabel, dengan hasil uji coba pada tabel 4.2 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas 






Berdasarkan uji coba reliabilitas pada tabel diatas, soal dinyatakan reliabel 
dengan hasil reliabel dalam kategori tinggi, soal dapat dikatakan reliabel apabila 
r11 lebih besar dari rtabel ( r11 > rtabel ), dengan demikian soal dapat digunakan dalam 
penelitian dengan perolehan hasil uji reliabilitas r11 > rtabel (0,761>0,35). Setelah 
selesai uji coba validitas dan reliabilitas, peneliti melanjutkan uji coba instrumen 
selanjutnya yaitu uji coba tingkat kesukaran dengan hasil seperti pada tabel 4.3 
berikut ini : 
Tabel 4.3 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Kategori Tingkat 
Kesukaran 
No. Butir Soal Jumlah 
Sukar 7 1 
Sedang/Cukup 1,2,5,6,8,9,10,11,12,13,14,15,16,18,19,20 16 
Mudah 3,4,17 3 
Jumlah Soal 20 
 Berdasarkan pada tabel 4.3 diatas rata-rata hasil uji coba tingkat kesukaran 
yang didapat adalah 0,5025 artinya 0,3 < P < 0,7 dengan kriteria sedang/cukup, 
dilihat dari tabel diatas bahwa soal dengan kategori sedang/cukup lebih banyak 
daripada soal-soal yang sukar dan mudah, dalam hal ini, maka dapat disimpulkan 
instrumen soal baik digunakan dalam penelitian. Instrumen soal yang baik 




Setelah uji coba tingkat kesukaran pada intrumen soal, instrumen soal juga di 
uji cobakan uji daya bedanya, yaitu dengan perolehan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4. Hasil Uji Daya Beda 
Kategori Daya 
Beda Soal 
No. Butir Soal Jumlah 
Jelek 4,16,18,20 4 
Cukup 5,6,12,19 4 
Baik 3,7,8,9,11,14,15,17 8 
Baik Sekali 1,2,10,13 4 
Jumlah Soal 20 
 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas perolehan hasil analisis daya butir soal yang 
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran 7. Selain pengujian instrumen uji 
validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya beda, soal pilihan 
ganda bentuk four tier diagnostic test yang dilengkapi skala keyakinan CRI ini 
juga di ujicobakan tingkat pengecohnya pada butiran pilihan jawabannya. Uji 
pengecoh dilakukan pada tier satu dan tier tiga, dimana tier satu adalah jawaban 
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 dari soal dan tier dua adalah alasan dari jawaban soal. Berikut perolehan hasil uji 
pengecoh dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6 sebagai berikut : 





A Q B Q C Q D Q 
1 B 3 L 16 
 
2 L 9 L 
2 C 2 L 5 L 11 
 
12 L 
3 A 22 
 
2 L 4 L 2 L 
4 A 22 
 
2 L 4 L 2 L 
5 B 4 L 22 
 
2 L 2 L 
6 B 8 L 2 
 
15 L 5 L 
7 D 5 L 5 L 7 L 13 
 8 B 9 L 17 
 
2 L 2 L 
9 B 8 L 16 
 
2 L 4 L 
10 A 12 
 
7 L 7 L 4 L 
11 A 3 
 
8 L 5 L 14 L 
12 D 3 L 2 L 19 L 6 
 13 D 3 L 5 L 3 L 19 
 14 D 1 TL 4 L 3 L 22 
 15 B 15 L 10 
 
3 L 2 L 
16 B 4 L 4 
 
21 L 1 TL 
17 C 2 L 2 L 24 
 
2 L 
18 B 2 L 9 
 
5 L 14 L 
19 D 18 L 3 L 5 L 4 
 20 D 11 L 6 L 4 L 9 
  





A Q B Q C Q D Q 
1 A 20 
 
3 L 2 L 5 L 
2 B 4 L 11 
 
3 L 12 L 
3 A 24 
 
2 L 2 L 2 L 
4 A 20 
 
4 L 5 L 1 TL 
5 A 12 
 
6 L 8 L 4 L 
 6 A 14 
 
10 L 3 L 3 L 
7 A 5 
 
9 L 8 L 8 L 
8 A 12 
 
5 L 9 L 4 L 
9 A 18 
 
3 L 5 L 2 L 
10 A 13 
 
7 L 5 L 5 L 
11 A 6 
 
6 L 6 L 12 L 
12 A 6 
 
6 L 14 L 4 L 
13 A 21 
 
2 L 3 L 4 L 
14 A 10 
 
5 L 8 L 7 L 
15 B 14 L 12 
 
2 L 2 L 
16 A 8 
 
13 L 8 L 1 TL 
17 C 2 L 2 L 24 
 
2 L 
18 A 5 
 
6 L 6 L 13 L 
19 A 8 
 
16 L 3 L 3 L 
20 A 6 
 
5 L 13 L 6 L 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 diatas dapat diketahui bahwa masing-masing 
kualitas butir soal pada setiap pilihan jawaban layak sebagai pengecoh baik tier 
satu maupun tier tiga, adapun kualitas pengecoh yang tidak layak yaitu pada 
nomor 14 pada pilihan jawaban A dan 16 pada pilihan jawaban D yang 
merupakan pilihan jawaban pada tier satu, sedangkan pada tier tiga kualitas 
pengecoh yang tidak layak ada pada nomor 4 dan 16 masing-masing terdapat pada 
pilihan jawaban D. Kualitas pengecoh yang tidak layak perlu ditulis kembali 
dengan perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan, seperti pada rumusan dan 
susunan kalimatnya. Menulis soal adalah suatu pekerjaan yang sulit, sehingga 
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 Berdasarkan hasil pengujian instrumen yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa 15 soal yang dapat digunakan dalam penelitian, sedangkan 5 
soal tidak dapat digunakan/dibuang dalam penelitian. 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Keterlaksanaan Model Pembelajaran ECIRR (Elicit, Confront, 
Identify, Resolve, Reinforce) dengan Metode Pictorial Riddle Berbantu 
Flash Card 
Pembelajaran model ECIRR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, 
Reinforce) dengan Metode Pictorial Riddle Berbantu Flash Card dalam 
penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh serta sejauh mana efektivitas 
dalam menurunkan miskonsepsi pada pokok bahasan usaha dan pesawat 
sederhana, yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kalirejo di kelas VIII F. Lembar 
observasi yang digunakan yaitu untuk mengetahui keterlaksanaan model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card, 
pengamatan dilakukan oleh guru pengampu materi pembelajaran fisika saat 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan observasi tersebut 
mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  yang telah dibuat 
dan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Proses pembelajaran selama 3 kali 
pertemuan tersebut menunjukan data hasil keterlaksanaan model seperti pada 
tabel 4.7. berikut ini: 
Tabel 4.7. Presentasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran ECIRR dengan 
Metode Pictorial Riddle Berbantu Flash Card 
Pertemuan Ke- Jumlah Skor Presentase 
Ke-1 83 83% 
Ke-2 88 88% 
 Ke-3 92 92% 
Rata-rata 87,7% 
Jumlah Skor Max 100 100% 
 
 Berdasarkan tabel 4.7 hasil keterlaksanaan pembelajaran model ECIRR 
dengan metode pictorial riddle berbantu flash card dalam tiga kali pertemuan 
menunjukan bahwa terdapat peningkatan kegiatan pembelajaran dengan 
terlaksananya model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle 
berbantu flash card dalam setiap pertemuan. Peningkatan kegiatan tersebut 
memperoleh hasil dengan rata-rata 87,7% dimana termasuk ke dalam kategori 
sangat baik, secara keseluruhan peneliti masih menilai adanya kekurangan pada 
beberapa bagian kegiatan pembelajaran saat proses pembelajaran berlangsung, 
akan tetapi untuk selanjutnya akan dibenahi melalui semua kegiatan belajar 
mengajar yang telah disusun berdasarkan tahapan-tahapan  pembelajaran model 
ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card. Sementara itu di kelas 
kontrol menunjukan bahwa hasil keterlaksanaan model dengan hasil yang baik 
pula dengan presentase sebesar 85%, secara keseluruhan hasil analisis 
keterlaksanaan model pembelajaran pada kedua sampel dapat dilihat pada 
lampiran 19 dan lampiran 20.  
2. Hasil Miskonsepsi Peserta Didik 
Miskonsepsi pada peserta didik diidentifikasi melalui pola jawaban pada 
soal bentuk four tier diagnostic test dengan tingkat keyakinan CRI (Certainty of 
Response Index). Presentase penurunan miskonsepsi pada kelas eksperimen dan 
 kelas kontrol yang dianalisis berdasarkan tiap sub konsep dan  tiap peserta didik 
dapat di lihat dari hasil data pretest dan posttest seperti pada tabel berikut ini: 







no ni N no (%) ni (%) ∆n (%) 
Usaha 
1 11 1 10 37,93 3,45 90,91 
2 13 2 11 44,83 6,90 84,62 
3 8 2 6 27,59 6,90 75,00 
7 11 7 4 37,93 24,14 36,36 
10 9 6 3 31,03 20,69 33,33 




5 10 8 2 34,48 27,59 20,00 
8 10 5 5 34,48 17,24 50,00 
15 14 2 12 48,28 6,90 85,71 




9 10 4 6 34,48 13,79 60,00 
12 9 5 4 31,03 17,24 44,44 
14 10 1 9 34,48 3,45 90,00 





4 12 4 8 41,38 13,79 66,67 
6 10 9 1 34,48 31,03 10,00 
11 15 6 9 51,72 20,69 60,00 
13 15 5 10 51,72 17,24 66,67 
Rata-rata presentase 44,83 20,69 50,83 
Jumlah  167 67 100 153,10 61,84 231,60 
Rata-rata  11,13 4,47 6,67 38,28 15,46 57,90 
        keterangan : no(%)  : Presentase miskonsepsi (pretest) 
  
 
ni(%)   : Presentase miskonsepsi (posttest) 
  
 
∆n (%) : Penurunan miskonsepsi 
    
Tabel 4.9. Presentase rata-rata penurunan miskonsepsi per sub konsep kelas 
kontrol 
 
Sub Konsep no soal 
Miskonsepsi 
no ni N no (%) ni (%) ∆n (%) 
Usaha 1 11 3 8 37,93 10,34 72,73 
 2 13 6 7 44,83 20,69 53,85 
3 12 7 5 41,38 24,14 41,67 
7 5 4 1 17,24 13,79 20 
10 15 12 3 51,72 41,38 20 




5 16 8 8 55,17 27,59 50 
8 7 9 -2 24,14 31,03 -28,57 
15 11 10 1 37,93 34,48 9,09 




9 6 6 0 20,69 20,69 0 
12 11 8 3 37,93 27,59 27,27 
14 11 8 3 37,93 27,59 27,27 





4 11 8 3 37,93 27,59 27,27 
6 12 8 4 41,38 27,59 33,33 
11 10 9 1 34,48 31,03 10 
13 14 10 4 48,28 34,48 28,57 
Rata-rata presentase 40,52 30,17 24,79 
Jumlah  165 116 49 150,4 108,56 94,8 
Rata-rata  11 7,73 3,27 37,6 27,14 23,7 
        
keterangan : no(%)  : Presentase miskonsepsi (pretest) 
  
 
ni(%)   : Presentase miskonsepsi (posttest) 
  
 
∆n (%) : Penurunan miskonsepsi 




Tabel 4.10. Presentase penurunan miskonsepsi per individu kelas eksperimen 
 
No Nama Peserta Didik 
Miskonsepsi 
N ∆n (%) 
no ni 
1 F-1 2 3 -1 -50 
2 F-2 3 3 0 0 
3 F-3 8 7 1 12,5 
 4 F-4 3 1 2 66,67 
5 F-5 1 0 1 100 
6 F-6 5 5 0 0 
7 F-7 10 2 8 80 
8 F-8 12 6 6 50 
9 F-9 12 6 6 50 
10 F-10 3 0 3 100 
11 F-11 6 1 5 83,33 
12 F-12 3 1 2 66,67 
13 F-13 3 0 3 100 
14 F-14 8 7 1 12,5 
15 F-15 4 2 2 50 
16 F-16 1 2 -1 -100 
17 F-17 8 2 6 75 
18 F-18 6 1 5 83,33 
19 F-19 4 0 4 100 
20 F-20 6 1 5 83,33 
21 F-21 5 3 2 40 
22 F-22 4 1 3 75 
23 F-23 10 1 9 90 
24 F-24 3 1 2 66,67 
25 F-25 6 5 1 16,67 
26 F-26 8 1 7 87,5 
27 F-27 10 2 8 80 
28 F-28 10 1 9 90 
29 F-29 2 2 0 0 
Jumlah 166 67 99 1509,17 
Rata-Rata 5,72 2,31 3,41 52,04 
 
  
        
 
Keterangan : no : data pretest 
     
 
  ni : data posttest 
     
 
  ∆n(%): Presentase Penurunan 
    
 
  N : Selisih Pretest-Posttest 





Tabel 4.11. Presentase penurunan miskonsepsi per individu kelas kontrol 
 
No Nama Peserta Didik 
Miskonsepsi 
N ∆n (%) 
no ni 
1 D-1 5 5 0 0 
2 D-2 2 2 0 0 
 3 D-3 2 2 0 0 
4 D-4 9 4 5 55,56 
5 D-5 3 4 -1 -33,33 
6 D-6 2 2 0 0 
7 D-7 3 2 1 33,33 
8 D-8 2 0 2 100 
9 D-9 6 4 2 33,33 
10 D-10 7 5 2 28,57 
11 D-11 11 6 5 45,45 
12 D-12 9 2 7 77,78 
13 D-13 8 8 0 0 
14 D-14 5 4 1 20 
15 D-15 2 2 0 0 
16 D-16 4 4 0 0 
17 D-17 9 6 3 33,33 
18 D-18 9 8 1 11,11 
19 D-19 3 3 0 0 
20 D-20 8 4 4 50 
21 D-21 11 4 7 63,64 
22 D-22 4 2 2 50 
23 D-23 3 3 0 0 
24 D-24 9 8 1 11,11 
25 D-25 6 5 1 16,67 
26 D-26 8 6 2 25 
27 D-27 8 5 3 37,5 
28 D-28 7 6 1 14,29 
Jumlah 165 116 49 673,34 
Rata-Rata 5,89 4,14 1,75 24,05 
 
  
    
 
Keterangan : no : data pretest 
 
 
  ni : data posttest 
 
 
  ∆n (%): Presentase Penurunan 
 
  N : Selisih Pretest-Posttest 
 
 Berdasarkan tabel 4.8 dan 4.9 presentase penurunan miskonsepsi pada tiap 
sub konsep materi usaha dan pesawat sederhana setelah dilakukannya 
pembelajaran pada kelas eksperimen diperoleh hasil dengan rata-rata presentase 
57,89% dan pada kelas kontrol 23,69%. 
  Berdasarkan tabel 4.10 dan 4.11 diketahui bahwa penurunan miskonsepsi 
tiap peserta didik materi usaha dan pesawat sederhana setelah dilakukannya 
remediasi pada kedua sampel memperoleh hasil dengan rata-rata presentase di 
kelas eksperimen sebesar 52,04% dan sebesar 24.04% di kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil pada tabel tersebut diketahui bahwa terdapat beberapa peserta 
didik yang mempertahankan miskonsepsinya baik di kelas eksperimen maupun di 
kelas control, tetapi pada kelas kontrol cenderung lebih banyak peserta didik yang 
mempertahankan miskonsepsinya. Ditandai dengan jumlah miskonsepsi sebelum 
dan sesudah dilakukannya remediasi, dan terdapat pula peningkatan miskonsepsi 
setelah dilakukannya remediasi, peningkatan miskonsepsi tersebut tidak terlalu 
tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol yang menunjukan 
terjadinya peningkatan miskonsepsi. Beikut dibawah ini grafik penurunan 
miskonsepsi yang terjadi di kelas eksperimen dan di kelas kontrol : 
 





Kelas kontrol kelas eksperimen
Miskonsepsi per individu Miskonsepsi per sub konsep
 Secara keseluruhan hasil rata-rata penurunan miskonsepsi peserta didik 
serta hasil rata-rata peningkatan nilai pada pretest (sebelum dilakukan 
pembelajaran) dan postest (setelah dilakukan pembelajaran) yang ditandai dengan 
menurunnya miskonsepsi sehingga hasil belajar pun meningkat pada kedua 
sampel dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
 
Gambar 4.2 Rekapitulasi penurunan miskonsepsi dan peningkatan nilai pretest 
dan posttest 
Berdasarkan analisis hasil miskonsepsi pada peserta didik di kedua kelas 
sampel diperoleh hasil belajar yang diidentifikasi dan dianalisis berdasarkan hasil 
pretest (sebelum dilakukan remediasi) dan posttest (setelah dilakukan remediasi) 
pada hasil uji N -gain, berikut rata-rata hasil belajarnya: 

















12,44% 18,17% 5,73% 0,39% Sedang 






Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest Rata-rata Penurunan Miskonsepsi
 Kelas 
Kontrol 
11,32% 13,71% 2,39% 0,11% Rendah 
 
Data tabel di atas menunjukan bahwa terdapat pengaruh dengan 
menerapkan model pembelajaran ECIRR dengan metode Pictorial Riddle 
berbantu Flash Card setelah dilakukannya remediasi miskonsepsi yang ditandai 
dengan meningkatnya hasil belajar pada kedua sampel, meningkatnya hasil belajar 
sebesar 5,73% di kelas eksperimen dengan N-gain yang di peroleh sebesar 0,39% 
artinya N-gain yang di peroleh tersebut termasuk dalam kategori sedang, 
sementara itu pada kelas kontrol memperoleh peningkatan hasil belajar sebesar 
2,39%, dengan N-gain yang di peroleh sebesar 0,11% dan termasuk dalam 
kategori rendah, akan tetapi tetap sama-sama terdapat pengaruh setelah 
dilakukannya remediasi dengan menerapkan pembelajaran yang berbeda dan 
disesuaikan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang sering dilakukan guru 
pengampu dalam kegiatan belajar mengajar pada kelas tersebut, sedangkan di 
kelas eksperimen menerapkan pembelajaran model ECIRR dengan metode 
pictorial riddle berbantu flash card.  
C. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data dan Analisis Hasil Penelitian 
Setelah memperoleh data hasil penelitian, selanjutnya data di analisis dengan 
melalui beberapa uji prasyarat terlebih dahulu. Pengujian prasyarat analisis data 
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas untuk mengetahui apakah hasil data 
terdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, setelah itu dilakukan uji 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap miskonsepsi 
kemudian yang terakhir dilakukan uji effect size untuk mengetahui seberapa 
 efektifnya penerapan model pembelajaran setelah diketahui pengaruhnya terhadap 
miskonsepsi, semua pengujian tersebut dilakukan dengan sama, baik di kelas 
eksperimen maupun di kelas kontrol. Berikut ini adalah hasil uji prasyarat analisis 
data : 
1. Uji Normalitas 
Peneliti menggunakan uji lilliefors pada program microsoft excel, digunakan 
dengan tujuan untuk mengetahui data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
diperoleh berdasarkan data pretest dan posttest dari kedua kelas sampel yang 
dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini: 
Tabel 4.13. Hasil Uji Normalitas 
 
Statistik 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest  Posttest  Pretest  Posttest  
Lhitung 0,155 0,163 0,166 0,083 
Ltabel 0,164 0,164 0,167 0,167 
Sig 0,05 0,05 0,05 0,05 
Uji Lilliefors Lh < Lt Lh < Lt Lh < Lt Lh < Lt 
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat disimpulkan bahwa kedua sampel data 
pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal, 
dapat dilihat dari Lhitung < Ltabel yang mana merupakan sebagai syarat data 
terdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Kedua sampel dilanjutkan uji homogenitas setelah data dinyatakan 
terdistribusi normal, berikut adalah hasilnya : 
Tabel 4.14 Hasil Uji Homogenitas 
 
Statistik Pretest Posttest 
 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
SD
2
 55,3990148 58,30027 83,1477833 56,87831 
Sig 0,05 0,05 
Fhitung 0,95 1,46 
Ftabel 1,87 1,87 
Kesimpulan Homogen Homogen 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel diatas, hasil pretest maupun 
hasil posttest kedua sampel memiliki varian yang homogen, dapat dilihat dari 
Fhitung < Ftabel diatas yaitu 0,95<1,87 pada pretest dan 1,46<1,87 pada posttest. 
Data menggunakan uji fisher dengan taraf signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui 
homogenitas dalam penelitian ini. 
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis data, dapat diketahui bahwa hasil data 
dari kedua sampel pada penelitian ini terdistribusi normal dan memiliki varian 
yang homogen. Sehingga pengujian analisis data dapat dilanjutkan untuk uji 
hipotesis pada kedua sampel. Hasil analisis dari uji hipotesis dari kedua sampel 
yaitu: 
Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis 
 
Kelas N ẋ Sp ttabel thitung Kesimpulan 
Eksperimen 29 18,172 
8,382 2,004 2,008 
Ada 
Pengaruh Kontrol 28 13,714 
 
Berdasarkan tabel hasil uji hipotesis diatas diketahui bahwa thitung > ttabel  yaitu 
2,008 > 2,004, maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian dalam uji hipotesis ini 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam menerapkan model pembelajaran tersebut 
terhadap miskonsepsi. 
 4. Uji Effect Size 
Setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card hasil analisis 
data diketahui terdapat pengaruh terhadap miskonsepsi setelah diketahui terdapat 
pengaruh data di ujikan kembali dengan uji effect size untuk mengetahui efektivitas 
model pembelajaran yang telah diterapkan. Berikut adalah hasil uji effect size terhadap 
miskonsepsi yang diterapkan model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle 
berbantu flash card : 
Tabel 4.16 Hasil Uji Effect Size 
 




SD 5,9 4,54 
Effect Size 0,63 
Kriteria Sedang 
 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui bahwa model pembelajaran yang 
telah diterapkan efektif terhadap miskonsepsi, uji effect size menunjukan hasil 
dengan kategori sedang dengan perolehan hasil sebesar 0,63.  
D. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelas sebagai sampel, 
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, masing-
masing kelas dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
yang berbeda, kelas VIII F sebagai kelas eksperimen diterapkan model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card, 
sedangkan kelas VIII D sebagai kelas kontrol diterapkan model pembelajaran 
konvensional yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang biasa diterapkan 
 oleh guru pengampu pada setiap proses pembelajarannya. Penelitian dilakukan 
dengan tujuan untuk menurunkan miskonsepsi pada materi usaha dan pesawat 
sederhana.  
Hasil dari tes yang dilakukan sebelum dan setelah diterapkan model 
pembelajaran menunjukkan perubahan hasil yang signifikan, dan dapat 
menurunkan miskonsepsi baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Akan 
tetapi pada kelas eksperimen lebih dapat memberikan pengaruh nilai dan 
menurunkan miskonsepsi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan presentase 
sebesar 52,04% pada kelas eksperimen dan 24,04% pada kelas kontrol. 
Miskonsepsi yang bersifat resistan terbukti pada penelitian ini bahwa banyak 
peserta didik yang masih mempertahankan miskonsepsinya, dapat dilihat dari 
hasil posttest pada kelas kontrol yang mana banyak peserta didik yang masih 
mempertahankan miskonsepsinya, sehingga hasil belajar pun rendah, miskonsepsi 
sulit untuk dibenahi. 
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama, peneliti melakukan 
perkenalan terlebih dahulu, dimulai memperkenalkan diri dan melakukan 
pendekatan dengan peserta didik agar proses pembelajaran selanjutnya tidak 
merasa canggung. Setelah itu peneliti memberitahukan kepada peserta didik 
bahwa di dalam penelitian ini dilakukan pretest terlebih dahulu sebelum 
dilaksanakannya pembelajaran. Pretest dilakukan sampai jam pelajaran selesai. 
Pretest bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi awal yang terjadi pada peserta 
didik sebelum diterapkan model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial 
 riddle berbantu flash card di kelas eksperimen dan model pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol.  
Pertemuan selanjutnya proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card 
pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 
hingga tiga kali pertemuan  dan peserta didik kembali diberikan soal posttest 
untuk mengetahui profil miskonsepsi yang baru setelah dilakukan pembelajaran 
dengan harapan dapat menurunkan miskonsepsi, selain itu juga hasil posttest 
untuk diidentifikasi penurunan miskonsepsi yang terjadi baik tiap peserta didik 
maupun tiap sub konsep pada materi usaha dan pesawat sederhana.  
Kegiatan belajar mengajar yang menerapkan model pembelajaran ECIRR 
dengan metode pictorial riddle berbantu flash card, mendorong peserta didik 
untuk mengkonstruksi pengetahuan awal yang dimilikinya melalui identifikasi 
konsep pada materi baru dengan mengaitkan materi sebelumnya dan membangun 
pemahaman baru, karena kegiatan belajar berpusat pada peserta didik, tenaga 
pendidik hanya sebagai fasilitator yaitu sebagai pembimbing pada saat kegiatan 
belajar berlangsung. Dalam proses pembelajaran model pembelajaran ECIRR 
dibantu dengan metode pictorial riddle yang dalam pembelajarannya peserta didik 
dihadirkan dalam sebuah masalah berdasarkan riddle atau gambar, gambar 
disajikan dalam bentuk kartu yang disebut sebagai flash card kemudian peserta 
didik mengidentifikasi gambar tersebut.  
 Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, model pembelajaran ECIRR 
memiliki 5 tahapan dalam proses pembelajaran yaitu, yang pertama elicit yaitu 
peserta didik menggali pengetahuan awal dengan diberikan sebuah pertanyaan 
oleh tenaga pendidik yang kaitannya dengan materi yang akan dipelajari. 
Kemudian tahap confront yaitu pengetahuan peserta didik dikonfrontasi oleh 
tenaga pendidik melalui pertanyaan-pertanyaan sanggahan. Tahap identify yaitu 
peserta didik mengidentifikasi masalah kembali dan membandingkan hipotesis 
awalnya berdasarkan flash card. Berdasarkan pengetahuan awal peserta didik, 
mereka menentukan konsep yang benar. Tahap resolve yaitu peserta didik 
mengaitkan pengetahuan awal yang mereka miliki dengan pengetahuan baru  
untuk meremediasi miskonsepsi berdasarkan demonstrasi, interaktif atau 
mengajukan pertanyaan untuk menguji hipotesis dan peserta didik mendapatkan 
konsep baru yang benar, yang terakhir adalah tahap reinforce yaitu peserta didik 
mendapat pengetahuan baru dengan jelas berdasarkan konsep yang sebenarnya 
dengan mengkaji ulang semua kegiatan pembelajaran. 
Kegiatan di awal belajar mengajar pada kelas eksperimen ini, untuk 
menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai materi yang akan diajarkan, 
peserta didik dihadirkan dengan suatu masalah. Peserta didik dibagi ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen. Masing-masing kelompok diberikan kertas 
untuk lembar diskusi kelompok dan media flash card. Peserta didik dituntut untuk 
mendiskusikan beberapa permasalahan yang disampaikan oleh tenaga pendidik 
dan menentukan hipotesis kembali berdasarkan flash card. Selama proses 
pembelajaran berlangsung tenaga pendidik membimbing dan mengamati tiap-tiap 
 kelompok jika ada yang mengalami kesulitan atau kebingungan. Suasana kegiatan 
proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas eksperimen saat menerapkan 
model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card 
dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.3 Kegiatan belajar di kelas eksperimen 
  
Gambar 4.3 di atas, menunjukan bahwa pada gambar pertama terlihat 
tenaga pendidik sedang mengajukan sebuah pertanyaan untuk mengetahui 
pengetahuan awal peserta didik untuk diidentifikasi, kemudian gambar 
selanjutnya peserta didik diminta mengambil sebuah flash card dan menentukan 
hipotesis, kegiatan ini merupakan tahap pembelajaran elicit. Kemudian tahap 
confront, setelah peserta didik menyampaikan hasil identifikasinya pada 
pertanyaan awal yang disampaikan oleh tenaga pendidik dan kemudian tenaga 
pendidik mengajukan pertanyaan sangkalan dari jawaban peserta didik. setelah itu 
tahap identify, dimana peserta didik membandingkan jawaban pada tahap elicit 
dengan tahap confront. Kemudian tahap resolve, tenaga pendidik mendorong 
siswa ke dalam konsep yang benar dengan melakukan salah satu kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari yaitu mendorong atau menarik meja seperti pada gambar, 
dan mempersilahkan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan untuk berdiskusi 
 dengan tenaga pendidik mengenai konsep yang benar. Setelah itu yang terakhir 
adalah tahap reinforce dimana setelah peserta didik mendapatkan konsep baru 
yang benar, peserta didik diminta untuk mengkaji ulang selama kegiatan 
pembelajaran. Terlihat peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
sangat antusias ketika sedang berdiskusi satu dengan yang lainnya, peserta didik 
sangat memperhatikan tenaga pendidik ketika sedang menyampaikan materi atau 
sedang berdiskusi.  
Selain itu peserta didik juga sangat belomba-lomba dalam berdiskusi 
menentukan hipotesis berdasarkan pertanyaan dari tenaga pendidik dan 
berdasarkan flash card, dalam hal ini pembelajaran ECIRR yang disertakan 
metode pictorial riddle sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elok 
Faiqotul Himah bahwa metode pictorial riddle dapat membantu mengembangkan 
aktivitas individu maupun kelompok baik besar atau pun kecil sehingga kegiatan 
pembelajaran berjalan dengan menarik dan peserta didik menjadi lebih aktif.
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Kegiatan proses pembelajaran selama tiga kali pertemuan menunjukan 
respon yang positif bagi peserta didik, walaupun pada awal pertemuan dalam 
proses pembelajaran peserta didik masih sedikit kebingungan terhadap 
pembelajaran ECIRR, akan tetapi pada pertemuan selanjutnya hingga pertemuan 
terakhir peserta didik sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran menggunakan 
model pembelajan ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card. 
Respon yang positif ditunjukan peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung juga dikatakan oleh Widya Yanuike dkk dalam penelitiannya yang 
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 menerapkan model pembelajaran ECIRR. 
156
 Model pembelajaran ECIRR 
memiliki karakteristik khusus dalam menurunkan miskonsepsi yaitu dengan 
strategi konflik kognitif yang ada pada tahap confront. Selain itu, ada dua tahapan 
dimana peserta didik dibimbing untuk mengenali miskonsepsinya sekaligus 
mereduksi miskonsepsi kemudian memperkuat konsep yang benar, hal tersebut 
terdapat pada tahapan resolve dan reinforce. 
 Sedangkan pada kelas kontrol sedikit berbeda selama tiga kali pertemuan 
dalam proses pembelajarannya, pada kelas ini menunjukkan hasil respon yang 
baik pula, akan tetapi jika dilihat dari hasil posttest menunjukan bahwa penurunan 
miskonsepsi lebih rendah dari penurunan miskonsepsi kelas eksperimen, dalam 
menurunkan miskonsepsi peserta didik masih tidak percaya dengan konsep yang 
benar atau bisa saja masih merasa bingung, karena masih banyak peserta didik 
yang tetap mempertahankan konsep awalnya. Sehingga dalam menurunkan 
miskonsepsi memperoleh presentase penurunan miskonsepsi yang rendah dan hal 
tersebut juga mempengaruhi nilai hasil belajar. Selain itu juga masih banyak 
peserta didik di kelas ini yang kurang antusias selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, terdapat beberapa peserta didik saja yang mendominan aktif dan 
bertanya, bahkan dalam berdiskusi masih saja banyak peserta didik yang bermain-
main. Perbedaan yang terjadi sangat terlihat pada kelas eksperimen dengan kelas 
kontrol, khususnya terlihat pada hasil akhir posttest dimana pada kelas 
eksperimen lebih dominan memperoleh hasil yang tinggi dalam penurunan 
miskonsepsi dibandingkan dengan kelas kontrol.  Faktor lain yang mempengaruhi 
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 perbedaan hasil terhadap miskonsepsi peserta didik pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah model, metode dan media pembelajaran yang digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Proses pembelajaran berjalan dengan baik dengan terlaksananya model 
pembelajaran yang diterapkan kepada kedua sampel, terlaksananya model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card pada 
kelas ekseprimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dilihat 
dari hasil observasi yang dilakukan oleh guru pengampu yang mengamati selama 
proses pembelajaran berlangsung dan dilakukan selama tiga kali pertemuan. Hasil 
keterlaksanaan model pembelajaran setelah di analisis menunjukan hasil yang 
baik, dalam setiap pertemuan terjadi peningkatan dilihat dari presentasenya. 
Kedua kelas sama-sama menunjukan hasil yang sangat baik, walaupun demikian 
peneliti masih menyadari akan kekurangan dalam menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Secara 
keseluruhan rekapitulasi hasil observasi dapat dilihat pada lampiran 20 dan 
lampiran 21.  
Tingkat miskonsepsi yang terjadi di kelas eksperimen pada tiap sub 
konsep materi usaha dan pesawat sederhana, berdasarkan tabel 4.2 bahwa sub 
konsep yang paling tinggi mengalami miskonsepsi adalah pada sub konsep 
pesawat sederhana jenis bidang miring yaitu dengan presentase rata-rata awal 
sbelum dilakukan remediasi sebesar 44,8%. Setelah dilakukan proses 
pembelajaran hasil akhir menunjukan penurunan miskonsepsi pada konsep 
tersebut dalam kategori sedang yaitu 50,8%, dapat dilihat secara keseluruhan 
 penurunan miskonsepsi yang terjadi tiap konsep termasuk dalam kategori sedang. 
Tingkat miskonsepsi yang paling tinggi pada kelas kontrol juga didapati pada sub 
konsep pesawat sederhana jenis bidang miring dengan presentase sebesar 40,51%, 
setelah di remediasi mengalami penurunan miskonsepsi sebesar 24,79%, dengan 
demikian tabel hasil analisis miskonsepsi tiap sub konsep dapat dilihat pada 
lampiran 18 untuk analisis miskonsepsi tiap sub konsep pada kelas eksperimen 
dan lampiran 19 analisis miskonsepsi tiap sub konsep pada kelas kontrol. 
Miskonsepsi yang terjadi pada sub konsep usaha dilihat dari pola jawaban 
peserta didik pada nomor soal 1,2,3,7, dan 10. Tingkat miskonsepsi yang terjadi di 
kelas eksperimen pada sub konsep ini sebelum dilakukan remediasi memperoleh 
rata-rata presentase sebesar 35,8%, setelah dilakukan remediasi presentase 
berkurang dengan rata-rata 12,4%, hasil akhir secara keseluruhan presentase 
penurunan miskonsepsi adalah sebesar 64,04%, sementara itu hasil rata-rata pada 
kelas kontrol dengan presentase 38,62% sebelum dilakukan remediasi, setelah 
dilakukan remediasi berkurang dengan rata-rata presentase sebesar 22,06%, dan 
secara keseluruhan penurunan miskonsepsi sebesar 41,64%. Salah satu soal dalam 
konsep usaha yang peserta didik mengalami miskonsepsi adalah pada saat 
menentukan jenis usaha yang dilakukan, peserta didik beranggapan jika gerobak 
yang ditarik oleh kuda dan menyebabkan gerobak tersebut bergerak adalah jenis 
usaha bernilai konstan, terlihat dari pola jawaban tersebut peserta didik masih 
belum bisa menentukan usaha yang bernilai positif, negatif maupun nol, dan 
dalam hal ini juga banyak peserta didik yang tidak paham konsep jika diketahui 
berdasarkan jawaban alasan peserta didik. 
 Tingkat miskonsepsi selanjutnya adalah pada sub konsep pesawat 
sederhana jenis katrol, pada sub konsep ini, sebelum dilakukan remediasi di kelas 
eksperimen terjadi miskonsepsi dengan rata-rata 39.08%, setelah dilakukan 
remediasi miskonsepsi yang terjadi 17,2%, hasil akhir penurunan miskonsepsi 
sebesar 51,9%, sedangkan pada kelas kontrol sebelum dilakukan remediasi 
presentase miskonsepsi sebesar 39,08%, setelah dilakukan remediasi miskonsepsi 
berkurang menjadi 31,03%, dan hasil akhir penurunan miskonsepsi sebesar 
10,17%. Miskonsepsi yang terjadi pada sub konsep pesawat sederhana jenis katrol 
ini termasuk dalam kategori sedang. Miskonsepsi pada sub konsep pesawat 
sederhana jenis katrol dilihat dari pola jawaban peserta didik soal nomor 5, 8, dan 
15. Salah satu pola jawaban peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada sub 
konsep ini dilihat dari salah satu soal yang mana peserta didik diminta untuk 
menjelaskan tujuan dari penggunaan sebuah katrol tetap. Penggunaan sebuah 
katrol tetap bertujuan untuk mempermudah melakukan usaha dengan cara 
mengubah arah gayanya, katrol tetap dimana gaya otot yang bekerja searah 
dengan gaya berat sehingga beban bergerak naik dan dikarenakan gerakan tarikan 
tali ke arah bawah yang dibantu oleh berat badan seseorang yang menariknya. 
Berikut soal dan pola jawaban peserta didik dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
  
Gambar 4.4 Soal dan pola jawaban peserta didik konsep pesawat 
sederhana jenis katrol 
 
 Tingkat miskonsepsi pada sub materi selanjutnya yaitu pada pesawat 
sederhana jenis tuas, pada sub konsep yang terjadi di kelas eksperimen ini rata-
rata presentase miskonsepsi sebesar 33,3% dan kelas kontrol sebesar 32,18% 
sebelum dilakukannya remediasi, kemudian setelah dilakukan remediasi 
presentase miskonsepsi menjadi 11,49% pada kelas eksperimen dan 25,28% pada 
kelas kontrol, hasil akhir pada sub konsep ini mengalami penurunan miskonsepsi 
sebesar 64,81% pada kelas eksperimen dan 18,18% pada kelas kontrol. Tingkat 
miskonsepsi yang terjadi pada sub konsep pesawat sederhana jenis tuas dapat 
dilihat berdasarkan pola jawaban peserta didik pada nomor soal 9,12, dan 14. 
Salah satu contoh pola jawaban peserta didik dapat dilihat pada soal nomor 12, 
dimana peserta didik diminta untuk menentukan contoh tuas jenis pertama 
berdasarkan gambar, pada pola jawaban peserta didik nampak bahwa peserta didik 
menganggap jika arko atau gerobak dorong beroda satu adalah tuas jenis pertama 
dimana titik tumpu berada diantara titik beban dan titik kuasa, padahal pesawat 
sederhana tersebut merupskan tuas jenis kedua dimana titik kuasa berada diantara 
titik beban dan titik tumpu. Pola jawaban dan soal tersebut dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
  
Ga 
Gambar 4.5 Soal dan Pola jawaban peserta didik konsep pesawat 
sederhana jenis tuas 
 
 Tingkat miskonsepsi yang terakhir yaitu pada sub konsep usaha dan 
pesawat sederhana jenis bidang miring, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa pada sub konsep ini merupakan hasil presentase yang mengalami 
miskonsepsi yang paling tinggi dari sub konsep lainnya baik pada kelas 
eksperimen maupun pada kelas kontrol. Dengan rata-rata 44,8% peserta didik 
yang mengalami miskonsepsi pada kelas eksperimen, 40,51% pada kelas kontrol 
dan setelah dilakukan remediasi miskonsepsi, presentase miskonsepsi menjadi 
20,6% dan 30,17% pada kelas ekperimen dan kelas kontrol, penurunan 
miskonsepsi pada kelas eksperimen dengan hasil rata-rata 50,8% sedangkan kelas 
kontrol sebesar 24,79%. Tingkat miskonsepsi yang terjadi pada sub konsep ini 
dapat dilihat dari pola jawaban peserta didik pada nomor soal 4,6,11, dan 13. 
Salah satu pola jawaban peserta didik adalah pada soal nomor 13 dimana peserta 
didik diminta untuk menjelaskan salah satu tujuan dari keadaan yang menerapkan 
prinsip bidang miring yaitu pada jalanan daerah pegunungan yang dibuat 
berkelok-kelok, dimana tujuan dari dibuatnya jalanan berkelok-kelok didaerah 
pegunungan itu ialah untuk mempermudah usaha yang dilakukan kendaraan, akan 
tetapi sebagian besar peserta didik menjawab dengan tujuan untuk mengurangi 
gaya gesekan antara jalan dan kendaraan. Pola jawaban dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
   
Gambar 4.6 Soal dan pola jawaban peserta didik konsep pesawat 
sederhana jenis bidang miring 
 
Berdasarkan analisis hasil tingkat miskonsepsi di atas pada tiap sub konsep 
materi yang terjadi miskonsepsi bahwa tidak semua peserta didik mengalami 
miskonsepsi pada sub konsep maupun nomor soal yang sama, setiap miskonsepsi 
yang terjadi pada peserta didik berbeda-beda. Oleh karena itu peneliti menerapkan 
model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card 
pada kelas eksperimen dalam meremediasi miskonsepsi pada materi usaha dan 
pesawat sederhana, sebagai perbandingan pada sampel kedua yaitu di kelas 
kontrol peneliti menerapkan pembelajaran dengan model konvensional dimana 
model pembelajaran tersebut biasa diterapkan oleh guru pengampu yang ada 
dikelas kontrol.  
Secara keseluruhan menunjukan hasil yang baik dan sama-sama dapat 
menurunkan miskonsepsi. Akan tetapi, model pembelajaran ECIRR lebih efektif 
dalam menurunkan mskonsepsi, karena memiliki kelebihan yaitu dimana dalam 
pembelajaran model ECIRR ini terdapat suatu fase yang dapat mengenali 
miskonsepsi dan dapat meremediasi miskonsepsi sehingga model pembelajaran 
 ECIRR efektif dalam menurunkan miskonsepsi
157
, selain itu juga pembelajaran 
dengan model ECIRR hasil belajar peserta didik dapat meningkat
158
 dan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.
159
 Selain memiliki kelebihan, di 
sisi lain model pembelajaran ECIRR juga memiliki kelemahan diantaranya yaitu, 
waktu yang digunakan kurang efektif, kebanyakan peserta didik takut untuk 
menjawab pertanyaan pada tahap elicit, perlu kreativitas dalam mengkondisikan 
situasi pembelajaran, belum dapat dengan maksimal memotivasi dan menarik 
minat peserta didik terhadap pembelajaran 
160
. Akan tetapi, berdasarkan hasil 
penelitian ini kelemahan yang ada dapat diselesaikan dengan penggunaan metode 
dan media pembelajaran dalam melengkapi keterlaksanaan model pembelajaran 
tersebut.  
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 Penggunaan metode pictorial riddle dapat mengembangkan aktivitas 
belajar peserta didik
161
, hasil belajar peserta didik dapat meningkat
162
 dan 
pemahaman konsep peserta didik dapat meningkat
163
, selain dari itu penggunaan 
media dalam pembelajaran juga dapat membantu menarik minat belajar peserta 
didik
164
, membantu peserta didik untuk memahami konsep
165
, hasil belajar dapat 
meningkat dan peserta didik aktif dalam belajar.
166
 
Berdasarkan uraian di atas pada penelitian yang telah dilakukan memiliki 
pendapat yang sama bahwa secara keseluruhan dalam menurunkan miskonsepsi 
peserta didik saat kegiatan pembelajaran terlihat sangat antusias, dan membuat 
peserta didik dapat menikmati proses pembelajaran yang berlangsung sehingga 
kegiatan belajar mengajar tidak menjadi bosan dan kaku, selain itu peserta didik 
juga aktif dalam berdiskusi, berhasilnya dalam menurunkan miskonsepsi peserta 
didik pada penelitian ini juga menyebabkan  hasil belajar dan pemahaman konsep 
peserta didik pun meningkat. Adapun kekurang dalam penelitian ini yang peneliti 
temukan yaitu, sulit mengkondisikan peserta didik sehingga waktu yang ditempuh 
cukup lama dan persiapan yang kurang matang dalam keterlaksanaan pada 
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 tahapan tertentu sehingga mempengaruhi hasil penelitian yaitu pada penurunan 
miskonsepsi yang terjadi.  
E. Temuan Penelitian 
Berdasarkan penelitian ini hasil temuan yang diperoleh peneliti bahwa setelah 
diterapkan model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu 
flash card pada kelas eksperimen miskonsepsi yang terjadi dapat berkurang 
kemudian pada kelas kontrol setelah diterapkan model pembelajaran yang berbeda 
dengan kelas eksperimen pada materi usaha dan pesawat sederhana miskonsepsi 
juga dapat berkurang. Dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata pretest dan hasil nilai 
rata-rata posttest. Penurunan miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik 
membuktikan penemuan penelitian yang dilakukan oleh Yaspin Yolanda bahwa 
penggunaan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang baru dapat 
menurunkan miskonsepsi peserta didik
167
, dalam hal ini peneliti membuktikan 
dengan menerapkan model pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle 
berbantu flash card. 
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ECIRR dengan metode pictorial riddle berbantu flash card 
yang diterapkan di kelas eksperimen memberikan pengaruh yang lebih 
daripada kelas kontrol terhadap miskonsepsi. Dapat dilihat dengan perolehan 
hasil rata-rata penurunan miskosepsi tiap peserta didik pada kelas eksperimen 
yaitu sebesar 52,04% dan penurunan miskonsepsi tiap sub konsep pada 
materi usaha dan pesawat sederhana yaitu sebesar 57,89%. Sementara itu, 
kelas kontrol memperoleh hasil rata-rata penurunan miskonsepsi tiap peserta 
didik sebesar 24,04% dan penurunan miskonsepsi tiap sub konsep sebesar 
23,69%. Secara keseluruhan penerapan model pembelajaran ECIRR dengan 
metode pictorial riddle berbantu flash card efektif terhadap miskonsepsi 
dengan effect size sebesar 0,63% yang termasuk dalam kategori sedang.  
B. Saran 
1. Bagi guru atau calon guru disarankan untuk menerapkan model 
pembelajaran ECIRR untuk menurunkan miskonsepsi yang terjadi pada 
peserta didik sehingga hasil belajar akan meningkat. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih mengembangkan model 
pembelajaran ECIRR agar dicapai penurunan miskonsespsi dan 
peningkatan hasil belajar yang lebih maksimal. 
 3. Bagi peneliti selanjutnya, juga diharapkan dapat menggunakan media 
pembelajaran flash card untuk membantu peserta didik dalam menurunkan 
miskonsepsi dan meningkatkan hasil belajar serta dapat menggunakan 
media lain yang dianggap sejalan dengan model pembelajaran ECIRR 
berdasarkan pembanding dari penelitian terdahulu. 
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Satuan Pendidikan : SMP/MTs 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : VIII/Genap 
Kompetensi Inti :  
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
KI 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 
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pembelajara 
3.5.1 Mengidentifika
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kalirejo 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : VIII F 
Materi Pokok  : Usaha dan Pesawat Sederhana 
Alokasi Waktu : 6 JP 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran  agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya  
diri, dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam  jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  
mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  
membuat) dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, 
menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari  di 





B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5  Mendeskripsikan kegunaan 
pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari  
3.5.1 Mengidentifikasi jenis usaha 
3.5.2 Menerapkan hubungan usaha dengan 
daya 
3.5.3 Memahami jenis pesawat sederhana 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari 
3.5.4 Memahami kegunaan pesawat 
sederhana dalam kehidupan sehari-
hari. 
3.5.5 Menjelaskan prinsip kerja pesawat 
sederhana  
4.5 Melakukan penyelidikan 
tentang keuntungan mekanik 
pada pesawat sederhana. 
4.5.1 Menyelidiki keuntungan mekanik 
pesawat sederhana. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik dapat menjelaskan jenis usaha 
2. Peserta didik dapat memecahkan persoalan hubungan usaha dengan daya 
3. Peserta didik dapat menjelaskan jenis pesawat sederhana yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari 
4. Peserta didik dapat memahami kegunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
5. Peserta didik dapat memahami prinsip kerja pesawat sederhana 
6. Peserta didik dapat menyelesaikan persoalan keuntungan mekanik 
pesawat sederhana 
D. Materi Pembelajaran 
1. Usaha 
Satuan SI dari usaha adalah (N.m). usaha merupakan suatu 
perpindahan energi. Semakin besar gaya yang digunakan untuk 
memindahkan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. Semakin 
besar perpindahan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. 
Usaha dibedakan menjadi tiga yaitu; 
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4. Usaha Positif 
Usaha yang bernilai positif adalah usaha yang dilakukan gaya pada 
suatu benda dan benda tersebut bergerak searah dengan gaya. Jika 
dituliskan dalam bentuk persamaan adalah sebagai berikut: 
W = F.s 
Dengan W= Usaha (Joule); F= Gaya (N); s= Jarak perpindahan benda 
(m) 
5. Usaha Negatif 
Usaha yang bernilai negatif adalah usaha yang dilakukan gaya 
pada suatu benda dan benda tersebut bergerak berlawanan dengan 
arah gaya tersebut. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 
sebagai berikut: 
W = -F.s 
6. Usaha bernilai Nol 
Usaha yang bernilai nol adalah usaha yang terjadi apabila arah 
gaya tegak lurus dengan arah perpindahan. Besarnya usaha yang 
dilakukan adalah nol. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 
sebagai berikut: 
W = 0 
2. Pesawat Sederhana 
Pesawat sederhana digunakan untuk mempermudah pekerjaan 




Katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya. Biasanya 
pada katrol juga terdapat tali atau rantai sebagai penghubungnya. 
Katrol digolongkan menjadi tiga, yaitu; katrol tetap, katrol bebas, 
katrol majemuk. 
5. Bidang Miring 
Bidang miring merupakan bidang datar yang diletakkan miring atau 
membentuk sudut tertentu sehingga dapat memperkecil gaya kuasa. 
Contoh penerapan bidang miring adalah tangga, sekrup, dan pisau. 
6. Tuas 
 Tuas atau pengungkit merupakan jenis pesawat sederhana yang 
terdiri dari titik tumpu, kuasa, dan beban. Tuas dibagi menjadi tiga macam 
sebagai berikut: 
d. Tuas Jenis Pertama 
Tuas jenis pertama memiliki susunan titik tumpu berada di antara 
titik kuasa dan titik beban. Contoh tuas golongan pertama ini adalah 
gunting, linggis, jungkat-jungkit, dan alat pencabut paku. 
e. Tuas Jenis Kedua 
Tuas jenis kedua memiliki susunan titik kuasa berada diantara titik 
tumpu dan titik beban. Tuas jenis kedua juga bekerja dengan cara 
memperbesar gaya. Contoh tuas jenis kedua adalah gerobak dorong 
satu roda dan pemecah kemiri.  
f. Tuas Jenis Ketiga 
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 Tuas jenis ketiga memiliki susunan titik beban diantara titik tumpu 
dan titik kuasa. Tuas jenis ketiga bekerja dengan cara memperbesar 
gerakan. Contoh dari tuas jenis ketiga antara lain pinset, penjepit roti, 
sekrup, dan staples. 
E. Metode Pembelajaran 
 Model : ECIIR (Elicit, Confront, Identify, Resolve, Reinforce) 
 Metode : Pictorial Riddle 
F. Media/alat/bahan/sumber 
1. Media : Flasch card, papan tulis, buku 
2. Alat/Bahan/Lingkungan belajar: meja, kursi, penggaris, penghapus, spidol 
3. Sumber Belajar :  
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Jakarta: PT. Temprina Media Grafika, 2017 
b. Tim Abdi Guru, IPA Terpadu Untuk SMP Kelas VIII, Jakarta: 
Erlangga, 2006 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 








Waktu Kegiatan Guru 
Kegiatan 
Peserta Didik 
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Kompetensi Dasar : 4.5 Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik 
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H. Penilaian Hasil Belajar 
Aspek Penilaian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Miskonsepsi Tes Tertulis Four tier diagnostic test 
dengan skala keyakinan CRI 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP) KELAS KONTROL 
Sekolah  : SMP Negeri 1 Kalirejo 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : VIII D 
Materi Pokok  : Usaha dan Pesawat Sederhana 
Alokasi Waktu : 6 JP 
I. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menghayati dan mengamalkan  ajaran  agama yang dianutnya 
KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya  
diri, dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial 
dan alam dalam  jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 : Memahami pengetahuan (faktual,  konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan  rasa ingin tahunya tentang ilmu  pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya  terkait fenomena dan kejadian tampak  
mata. 
KI-4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji  dalam ranah konkret 
(menggunakan,  mengurai, merangkai, memodifikasi,dan  
membuat) dan ranah abstrak (menulis,  membaca, menghitung, 
menggambar, dan  mengarang) sesuai dengan yang dipelajari  di 
sekolah dan sumber lain yang sama  dalam sudut pandang/teori. 
 
J. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.5  Mendeskripsikan kegunaan 
pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari  
3.5.1 Mengidentifikasi jenis usaha 
3.5.2 Menerapkan hubungan usaha 
dengan daya 
3.5.3 Mengidentifikasi jenis pesawat 
sederhana yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.5.4 Memahami kegunaan pesawat 
sederhana dalam kehidupan 
sehari-hari. 




4.6 Melakukan penyelidikan 
tentang keuntungan mekanik 
pada pesawat sederhana. 
4.5.2 Menyelidiki keuntungan 
mekanik pesawat sederhana. 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
7. Peserta didik dapat menjelaskan jenis usaha 
8. Peserta didik dapat memecahkan persoalan hubungan usaha dengan daya 
9. Peserta didik dapatmenjelaskan jenis pesawat sederhana yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari 
10. Peserta didik dapat memahami kegunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
11. Peserta didik dapat memahami prinsip kerja pesawat sederhana 
12. Peserta didik dapat menyelesaikan persoalan keuntungan mekanik 
pesawat sederhana 
 
L. Materi Pembelajaran 
3. Usaha 
Satuan SI dari usaha adalah (N.m). usaha merupakan suatu 
perpindahan energi. Semakin besar gaya yang digunakan untuk 
memindahkan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. Semakin 
besar perpindahan benda, semakin besar pula usaha yang dilakukan. 
Usaha dibedakan menjadi tiga yaitu; 
7. Usaha Positif 
Usaha yang bernilai positif adalah usaha yang dilakukan gaya pada 
suatu benda dan benda tersebut bergerak searah dengan gaya. Jika 
dituliskan dalam bentuk persamaan adalah sebagai berikut: 
W = F.s 
Dengan W= Usaha (Joule); F= Gaya (N); s= Jarak perpindahan benda 
(m) 
8. Usaha Negatif 
Usaha yang bernilai negatif adalah usaha yang dilakukan gaya 
pada suatu benda dan benda tersebut bergerak berlawanan dengan 
arah gaya tersebut. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 
sebagai berikut: 
W = -F.s 
9. Usaha bernilai Nol 
Usaha yang bernilai nol adalah usaha yang terjadi apabila arah 
gaya tegak lurus dengan arah perpindahan. Besarnya usaha yang 
dilakukan adalah nol. Jika dituliskan dalam bentuk persamaan adalah 
sebagai berikut: 
W = 0 
4. Pesawat Sederhana 
Pesawat sederhana digunakan untuk mempermudah pekerjaan 




Katrol merupakan roda yang berputar pada porosnya. Biasanya 
pada katrol juga terdapat tali atau rantai sebagai penghubungnya. 
Katrol digolongkan menjadi tiga, yaitu; katrol tetap, katrol bebas, 
katrol majemuk. 
8. Bidang Miring 
Bidang miring merupakan bidang datar yang diletakkan miring atau 
membentuk sudut tertentu sehingga dapat memperkecil gaya kuasa. 
Contoh penerapan bidang miring adalah tangga, sekrup, dan pisau. 
9. Tuas 
 Tuas atau pengungkit merupakan jenis pesawat sederhana yang 
terdiri dari titik tumpu, kuasa, dan beban. Tuas dibagi menjadi tiga macam 
sebagai berikut: 
g. Tuas Jenis Pertama 
Tuas jenis pertama memiliki susunan titik tumpu berada di antara 
titik kuasa dan titik beban. Contoh tuas golongan pertama ini adalah 
gunting, linggis, jungkat-jungkit, dan alat pencabut paku. 
h. Tuas Jenis Kedua 
Tuas jenis kedua memiliki susunan titik kuasa berada diantara titik 
tumpu dan titik beban. Tuas jenis kedua juga bekerja dengan cara 
memperbesar gaya. Contoh tuas jenis kedua adalah gerobak dorong 
satu roda dan pemecah kemiri.  
i. Tuas Jenis Ketiga 
 Tuas jenis ketiga memiliki susunan titik beban diantara titik tumpu 
dan titik kuasa. Tuas jenis ketiga bekerja dengan cara memperbesar 
gerakan. Contoh dari tuas jenis ketiga antara lain pinset, penjepit roti, 
sekrup, dan staples. 
M. Metode Pembelajaran 
 Model : Discovery Learning 
 Metode : Ceramah, diskusi, demonstrasi 
N. Media/alat/bahan/sumber 
4. Media : papan tulis, buku 
5. Alat/Bahan/Lingkungan belajar: meja, kursi, penggaris, penghapus, spidol 
6. Sumber Belajar :  
c. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan Alam, 
Jakarta: PT. Temprina Media Grafika, 2017 










O. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Pertama 
Kompetensi Dasar :3.5  Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari 
Kegiatan Sintak Model 
Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 
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Kompetensi Dasar :3.5 Mendeskripsikan kegunaan pesawat sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
Kegiatan Sintak Model 
Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 
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Kompetensi Dasar : 4.5Melakukan penyelidikan tentang keuntungan mekanik 
pada pesawat sederhana. 
Kegiatan Sintak Model 
Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta 
Didik 

























































































Kita Coba‖ serta 
menjawab 
pertanyaan yang 



































































































P. Penilaian Hasil Belajar 
Aspek Penilaian Teknik Penilaian Bentuk Instrumen 
Miskonsepsi Tes Tertulis Four tier diagnostic test 
dengan skala keyakinan CRI 
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Petunjuk pengerjaan soal: 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini yang paling benar, kemudian 
berikan tanda silang (X) atau lingkar (O) pada setiap item pertanyaan, berikan 
tanda yang sama untuk tingkat keyakinan pilihan jawaban, alasan memilih 
jawaban dan tingkat keyakinan alasan jawaban anda. 
Kriteria skala tingkat keyakinan : 
Kategori Skala Tingkat Keyakinan  
Menebak 0 
Sangat Tidak Yakin 1 
Tidak Yakin 2 
Yakin 3 
Sangat Yakin 4 
Amat Sangat Yakin 5 
Contoh Pengisian : 
 Ibrahim pergi bekerja dengan 
mengendarai mobilnya, tiba-tiba 
di tengah perjalanan mobil 
tersebut berhenti karena 
kehabisan bensin. Akhirnya 
Ibrahim dan rekan kerja yang 
lain mendorong mobil tersebut 
dengan gaya dorong yang 
diberikan sebesar 450 N. Sejauh 
20 meter sampailah Ibrahim dan 
rekan kerjanya di pertamini 
untuk mengisi bensin. Berapa 
besarnya usaha yang dilakukan? 
a. 9000 J 
b. 4300 J 
c. 4700 J 
d. 90 J 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban 
tersebut adalah... 
a. Karena, untuk mengetahui 
besarnya usaha yaitu hasil 
kali gaya dengan 
perpindahkan. Usaha yang 
dilakukan sebanding dengan 
gaya dan perpindahannya. 
b. Karena, untuk mengetahui 
besarnya usaha yaitu hasil 
pengurangan gaya dengan 
perpindahkan. Usaha yang 
dilakukan tidak sebanding 
dengan gaya dan 
perpindahannya. 
c. Karena, untuk mengetahui 
besarnya usaha yaitu hasil 
tambah gaya dengan 
perpindahkan. Usaha yang 
dilakukan sebanding dengan 
gaya dan perpindahannya. 
d. Karena, untuk mengetahui 
besarnya usaha yaitu hasil 
kali gaya dengan 
perpindahkan. Usaha yang 
dilakukan tidak sebanding 
dengan gaya dan 
perpindahannya. 
Tingkat keyakinan alasan... 






Jawablah setiap pertanyaan beserta tingkat keyakinan dengan mandiri !  
GOOD LUCK ! 
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1. Perhatikan gambar di bawah ini, seekor kuda sedang menarik gerobak sehingga 
gerobak tersebut berpindah tempat dengan gaya yang diberikan kuda sebesar F. 
 
 
Jika gerobak tersebut di tarik kuda sejauh 5m dari posisi semula, maka usaha 





Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, pada gambar diatas menunjukan gaya yang dikerjakan oleh kuda 
searah dengan perpindahan benda dapat dilihat pada gerobak yang 
berpindah posisi, hal tersebut merupakan usaha yang bernilai positif 
b. Karena, gerobak yang didorong kuda pada gambar diatas menunjukan 
gaya yang dikerjakanberlawanan dengan perpindahan benda, hal tersebut 
merupakan usaha yang bernilai negatif 
c. Karena, gerobak yang didorong kuda pada gambar diatas menunjukan 
gaya yang dikerjakan tegak lurus dengan perpindahan benda, hal tersebut 
merupakan usaha yang bernilai nol 
d. Karena, gerobak yang didorong kuda pada gambar diatas menunjukan 
gaya yang dikerjakan searah dengan perpindahan benda, hal tersebut 
merupakan usaha yang bernilai konstan 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 




Adi adalah seorang pedagang kaki lima, Ia hendak berjualan di pasar dekat 
rumahnya. Untuk sampai di pasar tempat Adi berjualan, Adi harus melewati 
jalanan menurun, di jalanan menurun Adi tidak lagi mendorong gerobaknya, 
melainkan Adi menarik gerobaknya, agar gerobak tidak melaju begitu cepat 
pada jalan menurun tersebut, saat adi menarik gerobaknya tiba-tiba gerobak 
tersebut terlepas, sehingga gerobak turun dan melaju dengan cepat pada jalanan 






Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, gambar tersebut menunjukan usaha yang bernilai positif, yaitu 
gaya yang dikerjakan searah dengan perpindahan benda. 
b. Karena, gambar tersebut menunjukan usaha yang bernilai negatif, yaitu 
gaya yang dikerjakan oleh Adi berlawanan dengan perpindahan benda atau 
gerobak yang jatuh dan melaju cepat pada jalanan turun. 
c. Karena, gambar tersebut menunjuan usaha yang bernilai nol, yaitu gaya 
yang dikerjakan tegak lurus dengan perpindahan benda. 
d. Karena, gambar tersebut menunjukan usaha yang bernilai konstan, apabila 
gaya yang dikerjakan searah dengan perpindahan benda. 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 










Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, tidak terjadi perpindahan pada peristiwa gambar diatas, 
mendorong tembok merupakan usaha yang bernilai nol. 
b. Karena, terjadi perpindahan sehingga usaha yang dilakukan bernilai 
negatif, gaya yang dikerjakan berlawanan dengan perpindahan benda. 
c. Karena, terjadi perpindahan sehingga usaha yang dilakukan bernilai nol, 
apabila gaya yang dikerjakan tegak lurus dengan perpindahan benda. 
d. Karena, tidak terjadi perpindahan sehingga usaha yang dilakukan bernilai 
konstan, apabila gaya yang dikerjakan searah dengan perpindahan benda. 
Tingkat keyakinan alasan...  
0 1 2 3 4 5 
 
4. Adit hendak memindahkan kardus besar ke dalam mobil truk nya dengan 
menggunakan pesawat sederhana bidang miring. Bidang miring yang 
digunakan Adit sangat landai, maka gaya yang diberikan Adit juga sangat 
kecil, apabila Adit menggunakan bidang miring yang semakin curam, maka... 
a. semakin kecil gaya yang Adit kerjakan 
b. semakin besar gaya yang Adit kerjakan 
c. tidak ada gaya yang Adit kerjakan 
d. gaya yang Adit kerjakan sama 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena gaya berbanding lurus dengan tinggi bidang miring 
b. Karena gaya berbanding lurus dengan panjang bidang miring 
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c. Karena gaya berbanding terbalik dengan tinggi bidang miring  
d. Kaena gaya berbanding terbalik dengan usaha bidang miring 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 
5. Boim bekerja di pelabuhan peti kemas, Boim mengangkat sebuah peti kemas 
yang baru saja berlabuh di pelabuhan dengan menggunakan katrol. Jenis 
katrol yang tepat digunakan Boim untuk mengangkat peti kemas tersebut 
adalah... 
a.                   b.  
    
 
 




Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena poros katrol di pasang di satu tempat yang tidak tetap, sehingga 
katrol dapat berpindah tempat atau bergerak bebas saat digunakan. 
b. Karena poros katrol di pasang di satu tempat yang tetap, sehingga katrol 
tidak dapat berpindah tempat saat digunakan 
c. Karena poros katrol di pasang di dua tempat yang tetap, sehingga katrol 
tidak dapat berpindah tempat saat digunakan 
d. Kaena poros katrol di pasang di tiga tempat yang tidak tetap, sehingga 
katrol tidak dapat berpindah tempat saat digunakan 
Tingkat keyakinan alasan... 
125 
 
0 1 2 3 4 5 
 
6. Ada seorang pembeli almari besi di toko milik Pak Ahmad, Pak Ahmad 
meminta pekerjanya untuk mengantaran almari besi tersebut. Beberapa menit 
kemudian pekerja Pak Ahmad hendak menaikkan sebuah almari besi yang 
akan diantarkan kerumah pembeli dengan massa 100kg ke bak belakang truk, 
dengan menggunakan bidang miring yang panjang dan tinggi bidang miring 
adalah 5m dan 1m. Berapa gaya yang diperlukan pekerja untuk menaikan 
almari dan berapakah keuntungan mekaniknya? (percepatan gravitasi 10 m/s
2 
) 
a. 100N, 1 
b. 400N, 4 
c. 300N, 3 
d. 200N, 5 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena , besarnya gaya berbanding lurus dengan tinggi bidang miring dan 
keuntungan mekanik bidang miring adalah hasil bagi antara panjang dan 
tinggi bidang miring. 
b. Karena, besarnya gaya berbanding terbalik dengan tinggi bidang miring 
dan keuntungan mekanik bidang miring adalah hasil bagi antara panjang 
dan tinggi bidang miring. 
c. Karena, besarnya gaya berbanding lurus dengan tinggi bidang miring dan 
keuntungan mekanik bidang miring adalah hasil kali antara panjang dan 
tinggi bidang miring. 
d. Kaena, besarnya gaya berbanding terbalik dengan tinggi bidang miring 
dan keuntungan mekanik bidang miring adalah hasil kali antara panjang 
dan tinggi bidang miring. 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 
7. Keluarga pak Abdul hendak pergi arisan keluarga di daerah puncak, 
diperjalanan mobil pak Abdul tiba-tiba mogok, dan akhirnya mobil tersebut 
didorong oleh beberapa orang dengan gaya dorong sebesar 100 N. Sejauh 5 
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meter barulah bertemu bengkel dalam waktu tempuh 20 detik, berapakah daya 
yang dikeluarkan pendorong tersebut? 
a. 20 watt 
b. 25 watt 
c. 30 watt 
d. 35 watt 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena usaha memiliki hubungan dengan daya, semakin besar usaha yang 
diberikan maka daya yang diperlukan semakin besar dan sebaliknya. 
b. Karena usaha tidak memiliki hubungan dengan daya, semakin besar usaha 
yang diberikan maka daya yang diperlukan semakin besar dan sebaliknya. 
c. Karena usaha memiliki hubungan dengan daya, semakin besar usaha yang 
diberikan maka daya yang diperlukan semakin kecil dan sebaliknya. 
d. Kaena usaha tidak memiliki hubungan dengan daya, semakin besar usaha 
yang diberikan maka daya yang diperlukan semakin kecil dan sebaliknya. 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 
8. Seorang pekerja bangunan mengangkat batu bata dengan menggunakan katrol 
bergerak. Jika gaya yang digunakan sebesar 500 N, berapa berat beban yang 
dapat diangkat? 
a. 100 N 
b. 1000 N 
c. 2000 N 
d. 500 N 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, besar keuntungan mekanik katrol bergerak adalah 2, maka (W= 
F.2 = 500.2 = 1000 N) 
b. Karena, besar keuntungan mekanik katrol bergerak adalah 3, maka 
(W=F.3 = 125.3 = 375 N) 
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c. Karena, besar keuntungan mekanik katrol bergerak adalah 4, maka 
(W=F.4 = 125.4 = 500 N) 
d. Karena, besar keuntungan mekanik katrol bergerak adalah 1, maka 
(W=F.1 = 125. 1 = 125 N) 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 
9. Perhatikan gambar di bawah ini! 
  
Keuntungan mekanik yang diperoleh dari tuas di atas adalah... 
a. KM = 10 
b. KM = 2 
c. KM = 5 
d. KM = 4 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, KM pada tuas sama dengan hasil bagi lengan kuasa dengan lengan 
berat  
b. Karena, KM pada tuas sama dengan hasil kali lengan kuasa dengan lengan 
berat 
c. Karena, KM pada tuas sama dengan hasil bagi kuasa dengan berat 
d. Karena, KM pada tuas sama dengan hasil kali kuasa dengan berat 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 




Seorang anak membawa kotak yang beratnya 50 Newton dari titik A menuju 






Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Kotak akhirnya tidak berpindah tempat, sehingga perpindahannya adalah 
nol (W= F. s = 0) 
b. Kotak akhirnya tidak berpindah tempat, sehingga perpindahannya adalah 
50 (W= F. s = 50) 
c. Kotak akhirnya tidak berpindah tempat, sehingga perpindahannya adalah 
100 (W= F. s = 100) 
d. Kotak akhirnya tidak berpindah tempat, sehingga perpindahannya adalah 
4000 (W= F. s = 4000) 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 





Proses pemindahan batu ke atas bak truk yang paling mudah adalah... 
a. Pada gambar 1, karena panjang bidang miring lebih pendek, sehingga 
gaya yang dierikan lebih kecil 
b. Pada gambar 1, karena panjang bidang miring lebih pendek, sehingga 
batu lebih cepat sampai di atas truk 
c. Pada gambar 2, karena bidang miring lebih panjang, sehingga usaha yang 
diperlukan lebih kecil. 
d. Pada gambar 2, karena bidang miring lebih panjang, sehingga gaya yang 






Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena pada bidang miring berlaku persamaan F. s = W. h Untuk 
mempermudah mengangkat barang dengan bidang miring maka 
memperkecil nilai F dan panjang bidang miring harus besar. 
b. Karena pada bidang miring berlaku persamaan F. s = W. h Untuk 
mempermudah mengangkat barang dengan bidang miring maka 
memperkecil nilai F dan panjang bidang miring harus kecil. 
c. Karena pada bidang miring berlaku persamaan F. s = W. h Untuk 
mempermudah mengangkat barang dengan bidang miring maka 
memperkecil nilai W dan panjang bidang miring harus besar. 
d. Karena pada bidang miring berlaku persamaan F. s = W. h Untuk 
mempermudah mengangkat barang dengan bidang miring maka panjang 
bidang miring harus kecil. 
Tingkat keyakinan alasan... 




















Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Tuas jenis pertama adalah tuas yang titik tumpu nya terletak diantara titik 
beban dan titik kuasa, contohnya seperti pemotong kuku, jungkat-jungkit, 
tang, gunting dan lainnya. 
b. Tuas jenis kedua adalah tuas yang titik beban nya terletak diantara titik 
tumpu dan titik kuasa, salah satu contohnya adalah gunting. 
c. Tuas jenis ketiga adalah tuas yang titik kuasa nya terletak diantara titik 
beban dan titik tumpu, salah satu contohnya adalah gunting. 
d. Tuas jenis keempat adalah tuas yang titik tumpu nya terletak diantara 
titik beban dan titik kuasa, salah satu contohnya adalah gunting. 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 
13. Jalan di daerah pegunungan dibuat berkelak-kelok, seperti jalan menuju 
kawasan puncak pada gambar dibawah ini.  
 
Jalanan tersebut dibuat berkelak-kelok dengan tujuan untuk... 
a. Memperkecil usaha yang dilakukan kendaraan. 
b. Mempermudah usaha yang dilakukan kendaraan. 
c. Memperbesar usaha yang dilakukan kendaraan 
d. Mengurangi gesekan antara jalan dan kendaraan. 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, menerapkan prinsip pesawat sederhana, yaitu bidang miring. 
Dengan demikian jalan di daerah pegunungan dibuat berkelok-kelok 
dengan tujuan memperkecil usaha yang dilakukan kendaraan.  
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b. Karena, menerapkan prinsip pesawat sederhana, yaitu bidang miring. 
Dengan demikian jalan di daerah pegunungan dibuat berkelok-kelok 
dengan tujuan mempermudah usaha yang dilakukan kendaraan. 
c. Karena, menerapkan prinsip pesawat sederhana, yaitu bidang miring. 
Dengan demikian jalan di daerah pegunungan dibuat berkelok-kelok 
dengan tujuan memperbesar usaha yang dilakukan kendaraan. 
d. Karena, menerapkan prinsip pesawat sederhana, yaitu bidang miring. 
Dengan demikian jalan di daerah pegunungan dibuat berkelok-kelok 
dengan tujuan mengurangi gesekan antara jalan dan kendaraan. 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 





Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Jika diamati, tang memiliki letak titik tumpu diantara titik beban dan titik 
kuasa, sehingga dapat disimpulkan sebagai tuas jenis kedua. 
b. Jika diamati, sekrup memiliki letak titik kuasa diantara titik tumpu dan 
titik beban, sehingga dapat disimpulkan sebagai tuas jenis kedua. 
c. Jika diamati, gerobak beroda satu memiliki letak titik beban diantara titik 
tumpu dan titik kuasa, sehingga dapat disimpulkan sebagai tuas jenis 
kedua. 
d. Jika diamati, penjepit roti memiliki letak titik tumpu dan titik beban 
diantara titik kuasa, sehingga dapat disimpulkan sebagai tuas jenis kedua. 
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Tingkat keyakinan alasan... 





15. Tujuan penggunaan katrol tetap adalah untuk mempermudah melakukan 
usaha dengan cara... 
a. Menambah kecepatan 
b. Mengubah energi 
c. Memindahkan energi 
d. Mengubah arah gaya 
Tingkat keyakinan jawaban... 
0 1 2 3 4 5 
Alasan memilih jawaban tersebut adalah... 
a. Karena, katrol tetap tidak memperbesar gaya melainkan hanya mengubah 
arah gaya, sehingga gaya otot menjadi searah dengan gaya berat. Pada 
penggunaan katrol tetap, beban bergerak naik karena tarikan tali ke 
bawah yang dibantu oleh berat badan orang yang menariknya. 
b. Karena, Katrol tetap menambah kecepatan, sehingga gaya otot menjadi 
searah dengan gaya berat. Pada penggunaan katrol tetap, beban bergerak 
naik karena tarikan tali ke bawah yang dibantu oleh berat badan orang 
yang menariknya. 
c. Karena, Katrol tetap tidak memperbesar gaya melainkan mengubah 
energi, sehingga gaya otot menjadi searah dengan gaya berat. Pada 
penggunaan katrol tetap, beban bergerak naik karena tarikan tali ke 
bawah yang dibantu oleh berat badan orang yang menariknya. 
d. Karena, Katrol tetap tidak memperbesar gaya melainkan memindahkan 
energi, sehingga gaya otot menjadi searah dengan gaya berat. Pada 
penggunaan katrol tetap, beban bergerak naik karena tarikan tali ke 
bawah yang dibantu oleh berat badan orang yang menariknya. 
Tingkat keyakinan alasan... 
0 1 2 3 4 5 
 
 
